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SARI

Khasanah, Khuswatun. 2015. Pelaksanaan Gerakan Sosial Siswa (GSS) Untuk
Meningkatkan Solidaritas Antar Teman Sekolah Di Smp N 2 Ungaran. Skripsi,
Politik dan Kewarganegaraan. Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Semarang.

Kata Kunci: Pelaksanan, Gerakan Sosial Siswa, Meningkatkan, Solidaritas

Gerakan sosial merupakan tindakan bersama untuk meningkatkan suatu
perubahan di sekolah di mana usaha tersebut dilakukan oleh siswa, guru dan
karyawan. Suatu gerakan sosial siswa di SMP N 2 Ungaran dapat meningkatkan
solidaritas antar teman sekolah. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu (1)
Bagaimanakah bentuk gerakan sosial yang dilaksanakan di SMP N 2 Ungaran, (2)
Apakah program gerakan sosial siswa tersebut dapat memberikan dampak positif
bagi siswa penerima batuan sosial di SMP N 2 Ungaran, (3) Apakah Implementasi
gerakan sosial siswa tersebut dapat menunjang aktivitas sekolah dalam bidang
akademik dan non akademik.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian
adalah SMP N 2 Ungaran. Fokus penelitian ini adalah (1) Bentuk gerakan sosial
yang dilaksanakan di SMP N 2 Ungaran, (2) Dampak positif dari siswa penerima
batuan sosial di SMP N 2 Ungaran, (3) Gerakan sosial siswa dalam menunjang
aktivitas sekolah dalam bidang akademik dan non akademik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gerakan sosial siswa yang terjadi di SMP
N 2 Ungaran yaitu semakin tinggi kelas siswa semakin rendah solidaritas siswa
dan sebaliknya, hal ini dibuktikan dari antusiasme siswa dalam penggalangan
dana.Bentuk gerakan sosial tidak hanya menciptakan nilai sosial, toleransi dan
gotong royong terhadap siswa, tetapi juga memberikan dampak positif bagi
penerima bantuan dan bukan penerima bantuan. Bagi penerima bantuan, siswa
dapat meringankan beban mereka, sedangkan bagi bukan penerima bantuan dapat
meningkatkan solidaritas, toleransi dan jiwa sosial antar siswa di SMP N 2
Ungaran. Aktivitas akademik dapat mendukung pembelajaran siswa yang
kondusif, sedangkan aktivitas non akademik sekolah dapat mendukung fasilitas
sekolah. Aktifitas akademik dan non akademik dapat terpenuhi untuk
mensejahterakan siswa.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu (1) siswa terbiasa untuk hidup gotong
royong, toleransi, tolong menolong dan menghargai satu sama lain, (2) gerakan
sosial siswa memberi dampak positif yaitu saling membantu, menciptakan
pembelajaran yang kondusif, melatih kedisiplinan dan kerapian siswa setiap hari,
(3) program gerakan sosial siswa menunjang bidang akademik dan non akademik
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dalam sekolah. Bantuan gerakan sosial siswa dalam bidang akademik membantu
dalam pengadaan LKS siswa. siswa yang kurang mampu mendapatkan bantuan
dari dana gerakan sosial siswa dalam bentuk memberikan LKS, peralatan tulis
secara gratis kepada siswa tersebut. Bantuan non akademik mencakupi kegiatan
yang tidak berkaitan dengan proses belajar siswa antara lain yaitu transportasi
siswa, transportasi kegiatan di luar sekolah, konsumsi kegiatan, merenovasi
fasilitas sekolah. Aktivitas sekolah dalam bidang akademik maupun non akademik
untuk mensejahterakan siswa dalam menunjang pembelajaran yang kondusif.

Saran dari penelitian ini yaitu (1) Bagi siswa yang kesadarannya membayar
iuran masih rendah supaya dari waktu ke waktu perlu ditingkatkan agar dapat
meningkatkan solidaritas sosial, (2) Gerakan Sosial Siswa (GSS) di SMP N 2
Ungaran dapat dilaksanakan disemua sekolah di lingkungan Dinas Pendidikan
Kabupaten Semarang. Terbukti gerakan Sosial Siswa (GSS) tersebut merupakan
program yang baik untuk melakukan perubahan di sekolah, (3) Bagi sekolah
supaya lebih meningkatkan fasilitas sekolah agar menunjang belajar siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

F. LatarBelakangMasalah

Gerakan sosial merupakan kelompok-kelompok yang tidak melembaga
dari berbagai anggota masyarakat yang tidak terwakili, bergerak dalam aturan
interaksi yang berseberangan dengan elit atau fihak oposisi Kuper & Kuper

(dalam Budi Uryadi:2007:117).

Pendidikan adalah proses internalisasi kebiasaan bersama komunitas ke
dalam aktor. Pendidikan adalah proses yang esensial karena menurut pandangan
Mead, aktor tidak mempunyai diri dan belum menjadi anggota komunitas
sesungguhnya hingga mereka mampu menanggapi diri mereka sendiri seperti
yang dilakukan komunitas yang lebih luas. George Ritzer dan Douglas J Joodman

(2004:287).

Karakter merupakan keseluruhan disposisi yang telah dikuasai secara
stabil yang definisikan seorang individu dalam keseluruhan tata perilaku psikisnya
yang menjadikannya tipikal dalam cara berfikir dan bertindak. Proses
pembangunan karakter pada seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor khas yang
yang ada pada orang yang bersangkutan yang sering juga disebut faktor bawaan
(natural factor) dan lingkungan (enviroment) dimana orang yang bersangkutan

tumbuh dan berkembang menurut Siti Irene Astuti D (2010:45-46).



Solidaritas ditanam sejak dini oleh individu dan kelompok. Sikap, perilaku
dan sekaligus karakter yang harus dikembangkan serta ditanamkan kepada peserta
didik. Faktor-faktor solidaritas yang menurun dan menguatnya sikap individu
yang perlu dikembangkan dalam kebersamaan. Solidaritas sosial di masyarakat
yang menurun menekankan pada keadaan hubungan antar individu dan kelompok
yang kurang terjalin dengan baik. Didasari keterkaitan bersama dalam kehidupan
didukung nilai-nilai moral dalam masyarakat melahirkan pengalaman emosional,

sehingga memperkuat hubungan antar siswa.

Mengurangi persoalan krisis karakter bukanlah pekerjaan yang sangat
mudah karena penyebab krisis Indonesia sudah bersifat struktural dalam dinamika
kehidupan masyarakat. Membangun siswa yang berkarakter bukan hanya dari
dimensi kognitif saja, tetapi dalam prosesnya harus mampu mengembangkan

potensi siswa (Suyahmo:2015).

Sekolah merupakan sarana pembelajaran yang efektif untuk membentuk
kepribadian seorang siswa. Sekolah berperan aktif dalam membentuk nilai-nilai
moral siswa agar dapat berkerjasama dan membentuk kerukunan dalam
masyarakat. Solidaritas antar siswa dapat menciptakan kerjasama yang solid antar
siswa. Kehidupan berkelompok perlu dikembangkan sebab antar individu saling

membutuhkan.

Dalam sekolah siswa dididik agar dapat bekerjasama dan tumbuh interaksi

sosial sehingga tindakan sosial berkembang sesuai dengan nilai moral yang



diajarkan sekolah. Siswa dalam kelompok-kelompok sosial yang berbeda-beda,

perilakunya timbul sesuai dengan faktor lingkungan yang mempengaruhinya.

Peran siswa dalam gerakan sosial terdapat dalam bentuk kegiatan atau
aktivitas siswa dengan tujuan, meningkatkan solidaritas siswa, kemampuan
berorganisasi dan mengasah kepandaian mereka dalam kehidupan masyarakat.
Gerakan sosial memiliki program terencana, memiliki target dan tujuan yang
ingin dicapai. Gerakan sosial di SMP N 2 Ungaran mampu menumbuhkan
kesadaran dan solidaritas sosial siswa. Gerakan sosial siswa di SMP N 2 Ungaran,
dilatar belakangi adanya siswa yang kurang mampu dalam memenuhi kebutuhan
sekolah, sehingga diperlukan uluran tangan untuk membantunya. Gerakan sosial
siswa ini, menurut pengamatan penulis di kabupaten Semarang, hanya terjadi di
SMP N 2 Ungaran padahal gerakan ini sangat baik untuk meningakatkan

solidaritas siswa terhadap sesama siswa.

Pembentukan siswa berkarakter solidaritas sesama teman dipandang
sangatlah penting untuk dikembangkan. Siswa membutuhkan karakter solidaritas
untuk dapat hidup dalam masyarakat. Sebab itulah sekolah berperan aktif
memfasilitasi pembentukan karakter solidaritas lewat gerakan sosial siswa dengan

tujuan untuk dapat meningkatkan solidaritas antar siswa.

Gerakan sosial siswa ini sangatlah penting, dan gerakan sosial siswa yang
dilaksanakan di SMP N 2 Ungaran itu untuk membentuk karakter moral anak agar
menjadi manusia yang bermoral baik. Siswa mendapatkan pelajaran moral melalui

gerakan sosial siswa. Kegiatan ini dengan maksud membantu siswa yang kurang



mampu dalam wujud pemberikan bantuan berupa keperluan sekolah seperti

kacamata, alat kelengkapan sekolah lainnya.

SMP N 2 Ungaran membentuk gerakan sosial siswa ini dimaksudkan
untuk memberikan kenyamanan pada siswa agar dalam pembelajaran siswa dapat
menumbuhkan rasa nyaman dalam proses pembelajaran. Gerakan sosial siswa ini
juga dimaksudkan untuk menghilangkan adanya kesenjangan sosial di antara

siswa SMP N 2 Ungaran.

Di samping membantu kebutuhan siswa yang kurang mampu, gerakan
sosial siswa ini tidak hanya untuk membantu siswa yang kurang mampu saja,
tetapi juga untuk kegiatan sekolah lainnya yaitu untuk meningkatkan kemajuan
sekolah agar dapat meningkatkan pembelajaran dalam sekolah secara akademik

maupun non akademik.

Gerakan sosial siswa ini memberikan pembelajaran pada siswa bahwa
solidaritas antar siswa sangatlah penting dan berharga dalam rangka pembentukan
karakter anak untuk kelak dikemudian hari bisa menjadi manusia yang
berkepribadian yang baik, sehingga ketika berinteraksi dengan masyarakat,

mereka mampu berbuat sopan, hormat pada orang lain dalam segala tindakannya.

Gerakan sosial siswa yang dilakukan di SMP N 2 Ungaran
dilatarbelakangi oleh rasa solidaritas antar siswa sekaligus sebagai bentuk edukasi
untuk melawan perbedaan derajat dalam perbedaan status sosial seseorang dengan
murid yang lain. Gerakan sosial siswa tersebut mempunyai dampak bagi siswa

maupun sekolah yang dapat menunjang aktifitas dalam bidang akademik maupun



non akademik. Dengan demikian penelitian ini akan menganalisa pelaksanaan

gerakan sosial siswa di SMP N 2 Ungaran sebagai sebuah solidaritas antar siswa

untuk mewujudkan tujuan dan perubahan yang baik bagi SMP.

Berdasarkan pengamatan yanng dilakukan penulis terhadap aktivitas

gerakan sosial siswa di SMP N 2 Ungaran tersebut. Penulis tertarik untuk

melakukan penelitian ilmiah lebih mendalam yang dituangkan dalam bentuk

tulisan skripsi yang berjudul “PELAKSANAAN GERAKAN SOSIAL SISWA

(GSS) UNTUK MENINGKATKAN SOLIDARITAS ANTAR TEMAN

SEKOLAH DI SMP N 2 UNGARAN?”.

G. RumusanMasalah

1.

2.

3.

Bagaimanakah bentuk gerakan sosial yang dilaksanakan di SMP N 2
Ungaran?
Apakah program gerakan sosial siswa tersebut dapat memberikan
dampak positif bagi siswa lain penerima batuan sosial di SMP N 2
Ungaran?
Apakah Implementasi gerakan sosial siswa tersebut dapat menunjang

aktivitas sekolah dalam bidang akademik dan non akademik?

H. TujuanPenelitian

1.

Untuk memberikan diskripsi tentang bentuk program gerakan sosial
siswa SMP N 2 Ungaran.

Untuk mengetahui apakah gerakan sosial siswa tersebut dapat
memberikan dampak positif bagi siswa lain penerima bantu sosial di

SMP N 2 Ungaran.



J.

3. Untuk mengetahui implementasi gerakan sosial siswa tersebut dalam
menunjang aktivitas sekolah dalam bidang akademik dan non akademik.

Manfaatpenelitian

Manfaat teoretis

Secara teoritis diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan lebih lanjut
dalam upaya meningkatkan pemikiran dalam pengetahuan tentang gerakan
sosial dikalangan siswa.

ManfaatPraktis

1. Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberi data dan informasi
pembelajaran tentang gerakan sosial, yang dapat meningkatkan pengetahuan

penulis untuk mengemban misi sebagai guru PPKn dimasa depan.

2. Subjek Didik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk pengetahuan
program gerakan sosial siswa di sekolah-sekolah lainnya. Karena gerakan
sosial siswa yang terjadi di SMP N 2 Ungaran menumbuhkan solidaritas

antar teman sekolah.

Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya kerancuan dan makna istilah dalam penelitian ini,

maka akan dipaparkan penegasan beberapa istilah berikut:



1. Gerakan Sosial

Gerakan sosial adalah aksi kolektif yang melibatkan diri dalam konflik
sosial mengenai pengorganisasian sosial ata orientasi-orientasi kultural

terpenting dalam suatu masyarakat (Tourine dalam Budi Uryadi:2007:118).

2. Meningkatkan

Meningkatkan adalah menaikkan (derajat, taraf, dan sebagaimananya):
mempertinggi; memperhebat (produksi dan sebagainya) (kamus besar

bahasa Indonesia/kbbi3).

3. Solidaritas

solidaritas merupakan sifat (perasaan) solider; sifat satu rasa (senasib
dsb); perasaan setia kawan; antara sesama anggota (kamus besar bahasa

Indonesia/kbbi3).



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Gerakan Sosial

7. Definisi Teori Gerakan Sosial

Isu mengenai social movements atau gerakan sosial telah menjadi
sebuah studi dari berbagai penelitian. Perkembangannya yang begitu cepat,
terutama setelah mulai bermunculannya berbagai gerakan pada tahun 1960-
an yang mengusung berbagai tujuan, menjadikan topik ini cukup menarik

perhatian menurut Porta & Diani (dalam Dady Hidayat:2012:119).

Gerakan sosial yang dalam bahasa inggris disebut dengan social
movement adalah aktifitas sosial berupakan gerakan sejenis tindakan
kelompok (dilakukan oleh banyak orang) yang bersifat informal, berbentuk
gerakan, dan mempunyai fokus gerakan & tujuan yang sama ( Rendra Graha

Utomo Putra:3)

Gerakan sosial timbul sebagai reaksi dari melemahkannya kesatuan
dan kesatuan kekuasaan sebagai imbas dari rekayasa ulang pembagian
kekuasaan dan rekayasa ulang pengaruh serta perubahan struktur dalam

masyarakat menurut Sherman & Kolker (dalam Budi Uryadi:2007:117).

Kemudian, gerakan sosial secara luas didefinisikan sebagai suatu

usaha bersama untuk meningkatkan suatu penetangan perubahan dalam



masyarakat di mana usaha tersebut memainkan peran menurut Turner (dalam

Budi Uryadi:2007:117).

Menurut Zanden (dalam Syahrial Syarbaini dan Rusdiyanto:2009:156),
ada beberapa definisi oleh para pakar gerakan sosial diantaranya sebagai

berikut:

a. Upaya kolektif untuk membangun tatanan kehidupan yang baru
(Blumer).

b. Upaya kolektif untuk mengubah tatanan sosial (Lang & Lang).

c. Upaya kolektif untuk mengubah norma (Smelser)

d. Tindakan kolektif berkelanjutan untuk mendorong atau menghambat
perubahan dalam masyarakat atau dalam kelompok yang menjadi bagian
masyarakat itu (Turner & Killian)

e. Upaya kolektif untuk mengendalikan perubahan atau untuk mengubah
arah perubahan (Lauer)

f. Upaya yang kurang lebih keras dan terorganisir yang dilakukan oleh
orang-orang yang relatif besar jumlahnya, entah untuk menimbulkan
perubahan atau menentang perubahan.

Dalam satu dekade terakhir ini, perspektif gerakan sosial didominasi
oleh pendekatan political approach. Pendekatan ini melihat gerakan sosial
dalam kerangka state-centerdness, menjadikan negara sebagai target dari
gerakan sosial, karena negaralah satusatunya otoritas (source of power)
menurut Armstrong dan Bernstern (dalam Dady Hidayat:2012:119).

Pandangan ini menjadi dominan karena sejalan dengan perkembangannya,
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gerakan sosial yang bermunculan memang secara tidak langsung
bersinggungan dengan kepentingan negara, misalnya gerakan buruh, gerakan
mahasiswa, serta civil rights and anti-war movements menurut Porta dan

Diani (dalam Dady Hidayat:2012:119).

Snow (dalam Dady Hidayat:2012:119) mendefinisikan gerakan sosial
sebagai gerakan kolektif yang terorganisasi dan berkelanjutan, yang
bertujuan untuk menentang otoritas yang ada, baik secara institusi maupun
kultural. Penjelasan Snow menunjukkan bahwa negara bukanlah satu-
satunya source of power and authority. Gerakan sosial tidak hanya
menjadikan negara sebagai targetnya, tetapi juga berbagai otoritas lain dari
berbagai insititusi dan cultural meaning yang menjadi bagian dari

masyarakat.

Gerakan sosial siswa dalam hal ini bisa dilihat sebagai gerakan sosial
(social movement) dengan upaya menciptakan perubahan baik itu perubahan
secara evolusioner maupun revolusioner. Gerakan juga identik dengan upaya

resistensi (penentangan) atas kondisi yang menindas.

Secara jelas gerakan didefinisikan sebagai proses peyusunan kekuatan
dari pihak-pihak yang menghendaki perubahan dan secara bertahap
menggelar tindakan-tindakan nyata. Adapun mengenai karakteristik gerakan

bisa dipetakan dalam dua kategorisasi, antara lain:

a. Gerakan sebagai suatu spontan; sebab-sebab yang tidak begitu jelas

(tidak mempunyai rumusan yang jelas) menggunakan jaringan informasi
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yang tidak tertata (bukan dikontruksi secara sengaja); terhadap suatu
keadaan tertentu.

b. Gerakan sebagai langkah-langkah terorganisir dengan tujuan, srategi dan
cara-cara yang dirumuskan secara jelas, sadar dan didasarkan pada

analisa yang kuat (dalam Hima Kurnia:2009:24).

Dalam konteks gerakan sosial siswa karakteristik yang kedua lebih
sesuai sebagai kategori gerakan siswa, dengan alasan gerakan sosial

merupakan yang memiliki tujuan untuk perubahan yang lebih baik.

Menurut Giddens (dalam Hima Kurnia:2009:25), secara umum
gerakan sosial memiliki arti yang sangat luas, menyatakan bahwa gerakan
sosial adalah suatu upaya kolektif untuk mengejar suatu kepentingan
bersama; atau gerakan mencapai tujuan bersama melalui tindakan kolekif

(colletive action) diluar lingkup lembaga-lembaga yang mapan.

Menurut Tarrow (dalam Hima Kurnia:2009:25-26), gerakan sosial
sebagai politik perlawanan yang terjadi ketika rakyat biasa yang bergabung
dengan para kelompok masyarakat yang lebih berpengaruh menggalang
kekuatan untuk melawan para elit, pemegang otoritas dan pihak-pihak lawan

lainnya.

Menurut Suharko (2006:4-5) gerakan sosial perlu dibedakan dari
sejumlah pengorganisasian sosial berikut. Pertama, meskipun berbeda,
gerakan sosial dan organisasi formal kadang-kadang memiliki batasan yang

kabur, karena gerakan sosial yang berubah menjadi mapan biasanya
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memiliki karakteristik birokratis. Karena itu, gerakan sosial secara gradual
bisa berubah menjadi organisasi formal, sementara itu, sangat jarang suatu

organisasi formal berubah menjadi suatu gerakan sosial.

Kedua, meski tidak terlalu mudah, gerakan sosial juga perlu dibedakan
dari kelompok-kelompok kepentingan (interest groups) yakni suatu asosiasi
yag dibentuk untuk mempengaruhi para pembuat kebijakan dalam cara yang

menguntungkan para anggota-anggotanya.

Menurut Syahrial Syarbaini dan Rusdiyanto (2009:156) Komponen-

komponen yang harus ada dalam definisi gerakan sosial:

a. Kolektif orang yang bertindak bersama.

b. Tujuan bersama tindakannya.

c. Kolektivitasnya relatif tersebar namun lebih rendah derajatnya daripada
organisasi formal.
Tindakannya mempunyai derajat spontanitas relatif tinggi namun tak
terlembaga dan bentuknya tak konvensional.

8. Ciri-Ciri Gerakan Sosial

Bottomore (dalam Budi Uryadi:2007:118), lebih memperjelas konsep

gerakan sosial dengan menggemukakan beberapa ciri-ciri gerakan sosial yaitu

a. Sifat yang kurang terorganisir, di mana tidak ada keanggotaan yang
mudah dikenal (tidak ada kartu pengenal atau masa waktu)

b. Tidak memiliki jalur staf pusat

c. Satu kelompok yang bersimpati terhadap pandangan sosial atau doktrin
tertentu, yang menampakkan dirinya dalam perdebatan politik sehari-hari

d. Berperan serta dalam kegiatan-kegiatan serta demontrasi atau “riotous
assemblies”
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Bertindak dalam cara yang lebih menyatu

Membangun prayaratan bagi perubahan-perubahan polici atau
raspekezim dengan permasalahahkan keabsahan sistem politik yang ada
(sebagian atau seluruhannya) dengan menciptakan iklim pendapat yang
berbeda dan dengan mengajukan alternatif.

Kategori Gerakan Sosial

a. Gerakan Sosial Lama

Menurut Budi Uryadi (2007:119), gerakan sosial lama dianggap
sebagai perlawanan atau perjuangan kelas buruh dalam menuntut
keadilan mereka. Sementara gerakan sosial baru dianggap sebagai
perluasan makna gerakan sosial lama ke arah perjuangan mengimbangi

dominasi kekuasaan negara dan perwujudan demokratisasi.

b. Gerakan Sosial Baru

berdasarkan tahapan perkembangan gerakan sosial baru atau
modern tersebut, Zande & James W dikutip (dalam Budi Uryadi:2007:
120-121), mengumukakan penyederhanaan melalui pembagian tipe

gerakan sosial yang berdasarkan basis ideologi yaitu

1. Gerakan-gerakan revolusioner, yaitu gerakan yang mengubah
masyarakat dengan menentang nilai-nilai fundamental. Gerakan
revolusioner mendukung pergantian kerangka niali yang ada.
Sebagai contoh kelompok nasionalis hitam yang muncul pada akhir
tahun 1960 an.

2. Gerakan-gerakan reformasi, yaitu gerakan yang berusaha
memodifikasi kerangka kerja dari sekema nilai yang ada. Gerakan
reformasi  mengupayakan perubahan-perubahan yang akan
mengimplementasikan kerangka-kerangka nilai yang ada secara
lebih memadai. Sebagai contoh gerakan hak sipil di Amerika Serikat
oleh Martin Luther King.

3. Gerakan-gerakan perlawanan, yaitu gerakan untuk memblokir atau
mengeliminasi perubahan yang sudah dilembagakan sebelumnya.
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Gerakan perlawanan merupakan suatu gerakan balasan. Sebagai
contoh gerakan perlawanan kaum kulit putih terhadap hak-hak sipil
kaum kulit hitam di amerika serikat.

4. Gerakan-gerakan ekspresif, yaitu gerak yang kurang berkonsen
dengan perubahan institusional. Gerakan ini berusaha merenovasi
atau memperbarui orang-orang dari dalam, sering kali dalam
menjanjiakan suatu pembebasan di masa depan. Sebagai contoh
gerakan ratu adil.

Secara umum, terdapat tiga fase utama di dalam perkembangan
gerakan-gerakan sosial baru maupun modern, yaitu : Tahap yang
pertama, di mana gerakan-gerakan seperti gerakan demokrasi dan
gerakan buruh di Eropa, gerakan hak suara yang diajukan oleh wanita,
dan gerakan kemerdekaan di daerah di jajahan tahun-tahun berikutnya,
atau sejumlah gerakan yang banyak muncul di negara-negara otokratis
dewasa ini, hanya menyediakan sebuah sarana eektif bagi
pengungkapkan keluhan-keluhan dan usaha untuk melahirkan perubaha-
perubahan politik. tahap yang kedua, muncul Kketika pencapaian
pemerintahan yang representatif, persamaan hak pilih universal, dan
sistem pemilihan umum yang bebas dan rahasia berusaha mengurangi
intensitas aksi-aksi politik di luar mekanisme lembaga formal, walaupun
dalam periode krisis gerakan sosial, seperti gerakan para penganggur
dan kaum fasis diberapa negara Eropa dapat berkembang. Tahap yang
ketiga, tahap yang kini berlangsung di negara demokrasi barat. Pada
tahap ini dijumpai banyak sekali kebangkitan-kebangkitan dan
pembentukan berbagai gerakan sosial sebagai suatu ciri kehidupan
politik yang lebih yang bersifat permanen, yang mencerminkan suatu

gerakan yang lebih mendasar untuk memperluas demokrasi.
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10. Aspek Gerakan Sosial

Menurut Markoff (dalam Budi Uryadi:2007:121-122), gerakan-
gerakan sosial yang berbeda tipenya tersebut terbukti secara ekstrem
bergerak (mobile) dan bahkan mampu melewati batas-batas nasional
dengan mudah. Setidaknya ada empat aspek dalam gerakan sosial yang

seringkali ditiru oleh gerakan sosial di empat yang lain, yaitu:

a. Adanya ide-ide yang luas. Ide yang luas dalam suatu gerakan sosial
yang dapat berkembang ditempat yang lain, biasanya bersumber dari
ketidakadilan sosial, serta harapan bagi terbentuknya struktur tatanan
sosial yang lebih baik, yang juga seringkali mengelaborasi ide-ide
yang bersifat lokasi di dalamnya. Seperti gerakan sosialis yang
berkembang di negara Rusia dan Cina, pengajuan ide-ide umum
yang dielaborasi dengan menggunakan variasi-variasi masalah
nasional yang ada.

b. Pembentukan aksi publik. Elemen kedua gerakan sosial berkaitan
dengan kemampuan untuk menyebarkan suatu setting nasional
ditempat yang lain dalam rangka membentuk suatu aksi publik.
Contok dari gambaran ini adalah aksi menduduki jalanan yang
dipelopori oleh sejumlah orang kulit hitam yang bersikeras untuk
dilayani oleh pemerintah di depan kantir pelayanan sosial untuk
makan siang di Grensborro, Carolina Utara, di bagian Selatan
Amerika Serikat. Dalam beberapa tahun kemudian, sekelompok
mahasiswa di seluruh Eropa Barat menggunakan aksi duduk di
jalanan sebagai bentuk aksi massal dengan tujuan berbeda.

c. Pengorganisasian Sarana. Pengorganisasian sarana untuk perjuangan
kelas juga dapat ditiru. Pada abad ke 19, serikat pekerja, parpol,
organisasi rahasia serta organisasi bahwa tanah berkembang dalam
jumlah yang pesat di seluruh dunia. Pada tahun 1989, sebagai contoh
yang paling akhir misalnya, banyak negara-negara di Eropa Timur
yang menolak menggunakan kata “partai” \, karena kata itu
dideskriditkan oleh partai komunis. Mereka justru menggunakan
kata-kata yang berlawanan dengan praktek politik yang mereka
jalankan, misalnya : Forum bagi warga negara (Cekoslavakia),
Forum baru (Jerman Timur), dan Forum demokratik (Hungaria).

d. Simbol/slogan. Pada banyak tempat ditemukan bahwa pengunakan
simbol atau slogan yang tepat memberi kontribusi besar bagi suatu
gerakan sosial. Symbol yang digunakan para pengunjuk rasa di
Tiannanmen Cina pada tahun 1989 misalnya dengan “dewi
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demokrasi”, seolah-olah terlihat sebagai saudara kembar dari patung
liberty yang menjadi simbol rakyat Amerika Serikat.

Kemudian menurut  Markoff dikutip  (dalam  Budi
Uryadi:2007:123), bagaimana gerakan-gerakan sosial tersebut dapat
melintasi batas-batas nasional? Jawabannya atas pertanyaan ini adalah
karena adanya arah penyebarannya bersifat transnasional melalui

beberapa aspek, seperti:

e. Replika kondisi struktural. Suatu keadaan struktur sosial dapat secara
kuat membatasi tujuan, proses simbolisme maupun taktik suatu
gerakan sosial. Jika suatu keadaan struktural dapat bermigrasi secara
transnasional, maka elemen-elemen sosial yang mengirinya juga ikut
bermigrasi;

a. Transmisi model cultural. Penggunaan simbol taktik serta
pemogokan massal merupakan kegiatan yang dapat merespon dan
melampaui berbagai isu serta kondisi sosial, sebagaimana
penyebarluasan ide yang amat berpengaruh, yakni kekuatan
demokrasi dan aristokrasi diseputaran tahun 1780-an dan 1790-an,
atau penyebaran ide demokrasi yang meluas di abad ke 19.
Pergerakan tema dan taktik dapat bermigrasi melampaui batas-batas
sosial luas, di mana setiap orang saling berhubungan atau
dihubungkan dalam jaringan komunikasi;

b. Perpindahan orang-orang yang melewati batas. Ketika orang
bermigrasi, maka mereka membawa pengalaman khusus mereka
mengenai konflik. Seringkali diduga misalnya, pada akhir abad ke 19
dan awal abad ke 20 para imigran spanyol dan italia membawa
pengaruh tradisi anarkhis mereka dalam ruang lingkup budaya Eropa
(melalui orientasi, ke dalam taktik yang spesifik, dan simbolisasi).
Mereka memberikan informasi mengenai komponen-komponen
anarkhis ini ke dalam gerakan kaum dari Kanada ke Argentina.

11. Tahap-Tahap Gerakan Sosial

Pola perkembangan gerakan sosial tidaklah sama, namun semua
gerakan sosial dimulai dari suatu keadaan krisis, lalu mengalami
perkembangan dalam berbagai tingkat, dan kemudian lenyap atau

melembaga. Menurut W.E. Gettys dikutip (dalam Syahrial Syarbaini dan
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Rusdiyanto:2009:160), kebanyakan gerakan sosial melewati tahap-tahap

berikut:

a. Tahap kegelisahan. Dalam tahap ini terjadi ketidakpuasan akibat
pergelokan sistem yang kurang baik. Tahap ini bisa meluas dan
berlangsung selama beberapa tahun.

b. Tahap kegusuran. Setelah perhatian dipusatkan pada kondisi-kondisi
yang menimbulkan kegelisahan, maka terhimpunlah sebuah
kolektivitas. Kegelisahan yang mencul dalam kolektivitas ini
digerakkan oleh para agitator atau pemimpin.

c. Tahap formalisasi. Dalam tahap ini, tidak tampak adanya struktur
formal yang terorganisir yang dilengkapi dengan hierarki petugas-
petugas. Salah satu tugas penting adalah menjelaskan ideologi gerakan
kepada anggota yang telah bersatu. Sebab-sebab terjadinya
ketidakpuasan, rencana aksi dan sasaran-sasaran gerakan.

d. Tahap pelembagaan. Jika gerakan tersebut berhasil menarik banyak
pengikut dan dapat memenangka dukungan publik, akhirnya akan
terjadi pelembagaan. Selama tahap ini, ditetapkan suatu birokrasi dan
kepemimpinan yang profesional yang disiplin mengganti figur-figur
kharismatif sebelumnya.

12. Faktor Penyebab Gerakan Sosial

Faktor yang menyebabkan terjadinya gerakan sosial adalah deprivasi
ekonomi, yaitu orang melibatkan diri dalam gerakan sosial karena menderita
deprivasi (kehilangan, kekurangan dan penderitaan), misalnnya kenaikan
harga-harga bahan kebutuhan pokok. Disamping itu ada juga karena faktor
kenikmatan kemajuan ekonomi (teori deprivasi relatif), meskipun tingkat
kepuasan meningkat, namun mungkin saja kesenjangan antara harapan
masyarakat dengan keadaan nyata yang dihadapi terjadi kesenjangan

menurut Syahrial Syarbaini dan Rusdiyanto (2009:157).

Keanekaragaman gerakan sosial sangat besar, maka menurut Giddens
(dalam Syahrial Syarbaini dan Rusdiyanto:2009:157-158) membedakan

empat tipe gerakan sosial yaitu:
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a) Alternative movement, merupakan gerakan yang bertujuan merubah
sebagian perilaku perorangan, seperti kampanye agar tidak merokok,
hubungan seksual dan lain sebagainya.

b) Redemptive movement, yatiu gerakan untuk merubah pada perilaku
perorangan, khususnya dalam bibang agama, seperti gerakan untuk tobat
dan hidup sesuai ajaran agama.

c) Reformative movement, yaitu gerakan untuk merubah masyarakat dalam
bidang tertentu seperti gerakan kaum homo seks untuk memperoleh
penggakuan terhadap gaya hidup mereka, atau gerakan gender.

d) Transformative, yaitu gerakan untuk merubah masyarakat secara
keseluruhan, seperti gerakan kaum komunis untuk menciptakan kaum
atau kaum komunis.

e) Revolusionary movement, yaitu gerakan revolusi sosial yang bertujuan
merubah institusi dan sertifikasi masyarakat sebagai suatu transformasi
menyeluruh tatanan sosial termasuk institusi pemerintah.

B. Solidaritas Sosial

5. Definisi Solidaritas Sosial

Emile Durkheim telah mengenalkan Teori Solidaritas, melalui
karyanya yang berjudul The Devision of Labour in Society, yang
menjelaskan bahwa pertumbuhan dalam pembagian kerja meningkatkan
suatu perubahan dalam struktur sosial dari solidaritas mekanik ke solidaritas
organik menurut Emile Durkheim (dalam Slamet Santoso dan Jusuf
Harsono:2011:12).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, solidaritas adalah sifat satu
rasa (senasib dan sebagainya); perasaan setia kawan yang dimiliki antar
sesama anggota kelompok. Berbicara solidaritas, tidak bisa lepas pula dari
kata solider, yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti mempunyai
atau memperlihatkan perasaan bersatu (senasib, sehina, semalu, dsb) ; (rasa)
setiakawan (dalam Tiara Cita Okta Pratiwi, Subadi dan Yasnita

Yasin:2013:3).
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6. Bentuk Solidaritas Sosial

Menurut Durkheim (dalam Purwanto:2007:126), solidaritas sosial
masyarakat terdiri dari dua bentuk yaitu solidaritas sosial mekanik dan
solidaritas sosial organik.

a. Solidaritas Sosial Mekanik.

Solidaritas mekanik lebih mencerminkan ikatan sosial, utamanya
kepercayaan bersama, bercita-cita, dan komitmen moral. lkatan yang
berkembang dalam kehidupan gereja atau sekte ada kalanya mengharapkan
terjadinya kesesuaian yang hampir mutlak dengan doktrin-doktrin yang ada.
Hal inilah yang disebut Durkheim mendasari terjadinya intregrasi sosial dan
ikatan yang mempersatukan individu dalam organisasi sebagai solidaritas
mekanik.

Paul Solidaritas mekanik didasarkan pada suatu kesadaran kolektif
bersama (collective consciousness/conscience), yang menunjukkan pada
totalitas kepercayaan-kepercayaan dan sentimen-sentimen bersama yang
rata-rata ada pada warga masyarakat yang sama itu. Solidaritas ini
tergantung pada individu-individu yang memiliki sifat-sifat yang sama,
menganut kepercayaan dan pola normatif yang sama pula menurut Paul
(dalam Slamet Santoso dan Jusuf Harsono:2011:12).

b. Solidaritas Sosial Organik

Sebaliknya dalam suatu perusahaan atau organisasi intergrasi yang

terjadi di dalamnya bukan didasarkan kepada kepercayaan bersama, cita-

cita, dan komitmen moral, melainkan lebih didasarkan pada adanya saling
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ketergantungan antar bagian satu dengan bagian lain sehingga sistem
tersebut membentuk solidaritas, yang kemudian disebut solidaritas organik.

Dalam solidaritas organik ditandai oleh pentingnya hukum yang
bersifat memulihkan (restitutive) dari pada yang bersifat represif. Menurut
Emile Durkheim, kedua tipe hukum tersebut sangat berbeda, yaitu hukum
represif mengungkapkan kemarahan Kkolektif yang dirasakan kuat,
sedangkan hukum restitutif berfungsi mempertahankan atau melindungi
pola saling ketergantungan yang komplek antara berbagai individu yang
berspesialisasi atau kelompok-kelompok dalam masyarakat. Pola restitutif
ini jelas terlihat dalam hukum kepemilikan, hukum kontrak, hukum
perdagangan, dan peraturan administrasi dan prosedur.

Hukum restitutif memiliki tujuan negatif untuk memberi batas-batas
di antara individu-individu, sebuah tanda perkembangan ekonomi pribadi
yang memerlukan seporsi hak milik pribadi untuk menyatakan diri. Jadi,
hukum restitutif berlaku sebagai sebuah kerangka kerja untuk kegiatan-
kegiatan kooperatif individu-individu yang merupakan ciri pokok
masyarakat-masyarakat kompleks itu menurut Emile Durkheim (dalam Tom
Campbell:1994:185).

Lebih lanjut Emile Durkheim menjelaskan bahwa pertumbuhan
dalam pembagian kerja (dan solidaritas organik sebagai hasilnya) tidak
menghancurkan kesadaran kolektif; dia hanya mengurangi arti pentingnya
dalam pengaturan terperinci dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini

memberikan lebih banyak ruang untuk otonomi individu dan heterogenitas
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sosial, tetapi tidak harus membuat individu menjadi terpisah sama sekali
dari ikatan sosial yang didasarkan pada konsensus moral. Dengan demikian,
ketika jumlah penduduk, kepadatan sosial dan pembagian kerja dalam suatu
sistem terjadi peningkatan, maka masyarakat akan berubah dari solidaritas
mekanik menuju solidaritas organik menurut Slamet Santoso dan Jusuf
Harsono (2011:12).

7. Perbedaan Solidaritas mekanik dan solidaritas organik

Tabel 3.1 Perbedaan Solidaritas mekanik dan solidaritas organik

Solidaritas mekanik Solidaritas organik
Pembagian kerja rendah Pembagan kerja tinggi
Kesadaran kolektif kuat Kesadaran kolektif lemah
Hukum represif dominan Hukum restitutif dominan
Individualitas rendah Individualitas tinggi
Konsensus terhadap pola normatif Konsensus pada nilai abstrak dan
penting umum penting

Ketelibatan  komunitas dalam Badan kontrol ~ sosial  yang
menghukum orang menyimpang  menghukum orang menyimpang
Ketergantungan rendah Ketergantungan tinggi

Bersifat primitif Bersifat industrial perkotaan

Menurut johson dikutip dalam Purwanto sosiologi untuk pemula (2007:128)

Menurut Purwanto (2007:96) Solidaritas diantara individu-individu

atau kelompok —kelompok sosial yang menduduki kedudukan yang sama

dalam sistem sosial masyarakat:

a) Pola-pola interaksi-interaksi (struktur clique,keanggotaan organisasi
perkawinan dan sebagainya)

b) Kesamaan atau ketidaksamaan sistem kepercayaan, sikap dan nilai-
nilai.

¢) Kesadaran akan kedudukan masing-masing.
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d) Aktifitas sebagai organ kohesif.
8. Ancaman Terhadap Solidaritas Sosial
Menurut Purwanto (2007:128-129) proses perubahan solidaritas dari
yang bersifat mekanik ke organik tidak selalu merupakan proses yang
lancar dan keseimbangan, melainkan penuh dengan konflik dan
ketegangan.
Ada 3 jenis bunuh diri dalam masyarakat yang mencerminkan tingkat
integrasinya :
a. Bunuh diri yang egositik
Bunuh diri yang esgiotik terjadi tatkala kondisi masyarakat
sangat individualistik, sehingga ikatan sosial dengan kelompoknya
menjadi sangat lemah.
b. Bunuh diri yang anomik
Bunuh diri yang anomik terjadi tatkala norma sosial yang
mengatur kehidupan masyarakat tidak dapat lagi memberikan jaminan
keinginan dan aspirasi anggotanya, sehingga individu mengalami
frustasi yang berkepanjangan.
c. Bunuh diri yang altruistik
Bunuh diri yang altruistik terjadi tatkala intergrasi dalam masyarakat
terlalu kuat.
Menjadi jelas kini bahwa bunuh diri egoistik dan anomik

mencerminkan pudarnya integrasi sosial dalam masyarakat, sebaliknya
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bunuh diri altruistik mencerminkan tingkaat integrasi yang amat kuat
terjadi dalam masyarakat.
C. Tindakan Sosial
4. Definisi Tindakan Sosial

Tindakan sosial adalah hal-hal yang dilakukan individu atau kelompok
di dalam interaksi dan situasi sosial tertentu menurut Syahrial Syarbaini dan
Rusdiyanto (2009:35). Menurut Max Webber, metode yang bisa
dipergunakan untuk memahami arti-arti subjektif tindakan sosial seseorang
adalah dengan Verstehen. Istilah ini tidak hanya sekedar merupakan
intropeksi yang Cuma bisa di gunakan untuk memahami arti subjek orang
lain. Sebaliknya, apa yang dmaksud Weber dengan verstehen adalah
kemamuan untuk berempati atau kemampuan untuk menempatkan diri dalam
kerangka berfikir orang lain yang perilakunya mau dijelaskan dan situasi
serta tujuan-tujuannya mau dilihat menurut perspektf tersebut menurut J Dwi
Narwoko dan Bagong Suyanto (2004:18).

Menurut Max weber, metode untuk memahami arti-arti subjektif
tindakan seseorang adalah dengan Verstehen. Bukan sekedar intropeksi,
tetapi adalah kemampuan berempati atau kemampuan  untuk
mempertahankan diri dalam kerangka berpikir orang lain yang perilakunya
hendak Kita jelaskan dan situasi serta tujuan-tujuannya mau dilihat menurut
perspektif itu menurut Syahrial Syarbaini dan Rusdiyanto (2009: 36).

Upaya verstehen (pemahaman subjektif) merupakan metode untuk

memperoleh pemahaman yang sah mengenai arti subjektif tindakan sosial.
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Untuk ini diperlukan derajat emphaty yang cukup tinggi agar diperoleh
pemahaman yang sah mengenai tindakan sosial tersebut menurut Purwanto
(2007:134).

Menurut Blume, masyarakat tidak tersusun dari struktur makro karena
esensi masyarakat terdapat aktor dan tindakan. Masyarakat terdiri dari
manusia yang bertindak, dan kehidupan masyarakat dapat dilihat dari
tindakan mereka. Namun, masyarakat tidak tersusun dari pemeran tindakan
yang saling terisolasi, terdapat ada tindakan kolektif, yang memerlukan
penyesuaian tindakan masing-masing individual menjadi sebuah garis
tindakan yang saling memberikan tanda satu sama lain, tidak hanya kepada
diri sendiri. Ini menimbulkan apa yang disebut Mead sebagai tindakan sosial
dan yang disebut oleh Blumer sebagai tindakan bersama (dalam George
Ritzer dan Douglas J Joodman:2004:307).

Blumer menerima gagasan kemunculan-bahwa struktur berskala luas
muncul dari proses mikro. Maines mengatakan kunci untuk memahami
pembahasan Blumer terhadap organisasi skala besar terletak pada konsepsi
tentang tindakan bersama. Tindakan bersama bukanlah hasil penjumlahan
total tindakan individual semata-tindakan bersama mempunyai ciri-cirinya
sendiri. Dengan demikian tindakan bersama bukan bersifat eksternal
terhadap aktor atau tidak memaksa aktor dan tindakan mereka. Tindakan
bersama diciptakan oleh aktor dan oleh tindakan mereka. Menurunya
Blumer, studi mengenai tindakan bersama adalah bidang kajian sosiologi

(dalam George Ritzer dan Douglas J Joodman:2004:308).
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Berdasarkan diskusi ini orang akan mendapatkan pengertian bahwa
tindakan bersama, hamoir sepenuhnya fleksibel, dalam arti bahwa
masyarakat hampir dapat mennjadi apa saja menurut kehendak aktor . tetapi,
Blumer tidak siap untuk berpikir jauh itu. la mengatakan setiap tindakan
bersama tentu membentuk tindakan baru, namun ia mengakui bahwa
tindakan bersama ada kemungkinan mempunyai bentuk yang mapan dan
berulang . Pola tindakan bersama mengalami perulangan dan dipandu oleh
sistem makna yang sudah mapan seperti kultur dan ketertiban sosial (dalam
George Ritzer dan Douglas J Joodman:2004:308).

Bahkan ketika Blumer membahas pola tindakan bersama yang sudah
mapan itu, segera menjelaskan bahwa ‘“bidang tindakan yang tidak
dirumuskan bersifat alamiah, asli dan berulang dalam kehidupan manusia
sebagaimana dalam bidang tindakan yang diberi rumusan tindakan bersama
yang telah ditetapkan terlebih dahulu” Tak hanya di bidang yang tidak
ditentukan saja, tetapi di bidang yang ditentukan sekalipun tindakan bersama
itu harus senantiasa diciptakan dan diperbarui. Dalam menciptakan dan
memperbarui tindakan bersama itu para aktor dibimbing oleh arti bersama
itu. Mereka mungkin menerima sebagaimana keadaannya, tetapi mereka pun
dapat secara kecil-kecilan dan juga secara besar-besaran. Mengutip kata-kata
Blumer sendiri . proses sosial dalam kehidupan kekelompokan yang
menciptakan dan menguatkan aturan, bukan aturan yang menciptakan dan
menguatkan kehidupan kelompok” (dalam George Ritzer dan Douglas J

Joodman:2004:308-309).
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Jenis Tindakan Sosial

Max Weber mengklasifikasikan ada empat jenis tindakan sosial yang

memengaruhi sistem dan struktur sosial masyarakat. Keempat jenis tindakan

sosial itu adalah:

a.

Rasionalitas instrumental. Di sini tindakan sosial yang dilakukan
seseorang didasarkan atas pertimbangan dan pilihan dasar yang
berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat yang
digunakan untuk mencapainya.

Rasionalitas yang berorientasi nilai. Sifat rasional tindakan jenis ini
adalah bahwa alat-alat yang ada hanya merupakan pertimbangan dan
perhitungan yang sadar, sementara tujuan-tujuannya sudah ada di dalam
hubungannya dengan nilai-nilai individu yang bersifat absolut. Artinya,
nilai itu merupakan nilai akhir bagi individu yang bersangkutan dan
bersifat nonrasional, sehingga tidak memperhitungkan alternatif.
Tindakan tradisional. Dalam tindakan jenis ini, seseorang
memperlihatkan perilaku tertentu karena kebiasaan yang diperoleh dari
nenek moyang, tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan.

Tindakan afektif. Tipe tindakan ini didominasi perasaan atau emosi tanpa
refleksi intelektual atau perencanaan sadar. Tindakan afektif sifatnya
spontan, tidak rasional, dan merupakan ekspresi emossional dari individu
(dalam J Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto:2004:18-19).

Max Weber mengakui bahwa empat jenis tindakan sosial yang

diutarakan merupakan tipe ideal dan jarang bisa ditemukan dalam

kenyataan. Tetapi, lepas dari soal itu, apa yang hendak disampaikan Weber

adalah bahwa tindakan sosial-apa pun wujudnya hanya dapat dimengerti

menurut arti subjektif dan pola-pola motivasional yang berkaitan dengan itu.

Untuk mengetahui arti subjektif dan motivasi individu yang bertindak, yang

diperlukan adalah kemampuan untuk berempati pada peranan orang lain

dalam (J Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto:2004:19).
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6. Orientasi Latar Belakang Tindakan Manusia

Talcott Parsons mempersoalkan tindakan manusia, terutama berkaitan
dengan orientasi apa yang terjadi latar belakang tindakannya tersebut.
Menurutnya mengapa manusia melakukan tindakan, karena selalu
mempunyai orientasi. Orientasi di sini berarti tindakan tersebut selalu
diarahkan untuk selalu mencapai tujuan. Ada dua orientasi yang menjadi
latar belakang tindakan manusia, yaitu orientasi motivasional dan orientasi
nilai. Orientasi motivasional adalah orientasi yang berkaitan dengan
keinginan individu untuk memperbesar kepuasaan dan mengurangi
kekecewaannya. Sedangkan orientasi nilai adalah orientasi yang berkaitan
dengan standar-standar normatif yang ~mempengaruhi dan atau
mengendalikan individu dalam mencapai tujuannya tersebut (dalam Syahrial
Syarbaini dan Rusdiyanto:2009:151-37).

D. Perilaku Kolektif

3. Definisi Perilaku Kolektif

Kesadaran kolektif mengandung semua gagasan yang dimiliki bersama
oleh para anggota individual masyarakat dan yang menjadi tujuan-tujuan dan
maksud-maksud kolektif. (Tom Campbell:1994:170). Perilaku kolektif
adalah cara berfikir, berasal dan bertindak yang berkembang di kalangan
sebagian besar warga masyarakat dan yang relative. Menurut Bruce J cohen,
perilaku kolektif (Colective behaviour) adalah jenis perilaku yang relative
tidak tersusun bersifat spontan, emosional dan tak terduga (Syahrial

Syarbaini dan Rusdiyanto:2009: 151-152).
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Kelompok yang berperilaku kolektif merupakan kolektivitas yang
tidak terstruktur dan bersifat temporer tanpa ada pembagian peranan atau
hirarki kekuasaan secara formal. Perilaku kolektif merupakan ciri khas dari
masyarakat berkebudayaan kompleks atau heterogen. Upaya membatasi
perilaku kolektif dapat dilakukan oleh kebutuhan emosi dan sikap para
anggota, nilai-nilai para anggota, pemimpin kerumunan yang menciptakan
hubungan baik yang merendahkan ketegangan serta kontrol eksternal, seperti
pengamanan dari polisi. Termasuk perilaku kolektif adalah rumor, gaya dan
mode, kegemaran, histeria massa, kepanikan, publik, dan kerumunan massa

(Syahrial Syarbaini dan Rusdiyanto:2009: 152).

Sementara itu , ada sosiolog yang mengatakan bahwa individu-
individu yang terlibat dalam perilaku kolektif dapat berbentuk kerusuhan,
kebrutalan maupun tindakan-tindakan menyimpang lainnya. Perilaku kolektif
terdiri dari perilaku kerumunan, perilaku massa dan gerakan sosial (Syahrial

Syarbaini dan Rusdiyanto:2009: 153).

4. Faktor Determinan Perilaku Kolektif

Banyak faktor yang menjadi determinan dalam perilaku kolektif,
menurut Neil Smelser, ada enam kondisi pokok yang merupakan determinan

bagi perilaku, yakni:

a. Structural conduciveness: struktur masyarakat harus sedemikian rupa
sehingga bentuk perlaku kolektif mungkin terjadi.

b. Tekanan struktural: apabila keadaan genting sedang melanda suatu
masyarakat, orang-orang sering bergerak untuk bersama-sama mencari
pemecahan atas persoalan yang terjadi.
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c. Keyakinan umum: sebelum memperoleh pemecahan umum atas suatu
masalah, harus diusahakan dulu konsensus tentang adanya masalah itu
sendiri. Sehingga masalahnya diketahui, bentuk pendapat mengenai hal
itu baru kemudian diberikan solusinya.

d. Faktor-faktor pendorong: adanya peristiwa terpenting tertentu yang
mendorong individu-individu untuk menanggapinya secara Kkolektif.
Kadang-kadang ada isu-isu yang didramatisir agar mendorong semakin
kuat.

e. Aksi mobilisasi: setelan faktor tersebut, disusun kelompok untuk
melancarkan aksi. Organisasi yang disusun secara buru-buru biasanya
tidak berbentuk dan agak longgar.

f. Operation of sosial control: berhasil tidaknya dukungan kolektif para
individu sangat tergantung pada keberhasilan atau kegagalan mekanisme
kontrol sosial dilapangan. Mekanisme kontrol sosial meliputi antara lain
polisi, pemerintahan dan media secara bersama-sama akan
mempengaruhi munculnya perilaku kolektif (Syahrial Syarbaini dan
Rusdiyanto:2009: 153-154).

E. Kerangka Berfikir

Solidaritas yang menekankan pada keadaan hubungan antar individu dan
kelompok dan mendasari keterikatan bersama dalam kehidupan dengan didukung
nilai-nilai moral dan kepercayaan yang hidup dalam masyarakat. Wujud nyata dari
hubungan bersama akan melahirkan pengalaman emosional, sehingga
memperkuat hubungan antar mereka. Hubungan ikatan emosional setiap individu
dalam kelompok karena adanya empati yang membuat saling membantu dan dapat

memperkuat hubungan mereka.

Gerakan sosial membentuk solidaritas sosial di antara para individu yang
menciptakan nilai-nilai moral yang baik. Terjadinya gerakan sosial diakukan
secara kolektif yang mempunyai tujuan tertentu untuk mencapai sebuah gerakan
sosial yang dibutuhkan tindakan sosial agar tujuan dari gerakan sosial dapat

tercapai. Gerakan sosial yang terjadi meningkatkan tingkat solidaritas seseorang.
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Gerakan sosial yang merupakan aktifitas sosial berupa gerakan sejenis
tindakan sekelompok yang merupakan kelompok informal yang berbetuk
organisasi, berjumlah besar atau individu yang secara spesifik berfokus pada suatu
isu-isu  sosial atau politik dengan melaksanakan, menolak, atau

mengkampanyekan sebuah perubahan sosial.

Dapat digambarkan di bawah ini!

Program Kebijakan Tujuan
GSS SMP N 2 |:> _
Ungaran e Membantu siswa Yyang
kurang mampu.
e Membantu aktifitas
sekolah dalam  bidang
Solidaritas Sosial Siswa SMP N 2 akademik  maupun  non
Ungaran akademik
e Menciptakan  solidaritas
Hubungan ikatan emosional setiap antar siswa di sekolahan
individu dalam kelompok karena

adanya empati yang membuat
saling membantu dan dapat
memperkuat hubungan mereka.

Tindakan Sosial

Cara berpikir, untuk bertindakan

bersama tentu membentuk
Gerakan Sosial Siswa SMP N 2

tindakan baru dan bertindak yang
Ungaran <: berkembang di kalangan sebagian

besar masyarakat dan yang

relative baru
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METODE PENELITIAN

H. Jenis Penelitian

Penelitian melakukan pendekatan Kualitatif.

I. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilaksanakan di SMP N 2
Ungaran penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2014/2015

tepatnya bulan Maret s.d Mei 2015.

Alasan peneliti mengambil lokasi penelitian di SMP N 2 Ungaran karena di
SMP N 2 Ungaran terdapat gerakan sosial yang tidak ada di sekolahan lain yang
membedakan dari sekolahan lain padahal gerakan tersebut baik dalam tindakan

sosial.

J. Fokus Penelitian

Penentuan fokus dapat didasarkan pada tingkat kebaruan informasi yang akan
diperoleh dari situasi sosial (lapangan) (Maman Rachman:2011:155). Aspek
tempat (place), pelaku (actor) dan aktivitas (aktivity) yang berinteraksi secara

sinergis (Sugiyono: 285).

Fokus penelitian ini sangat membantu penelitian kualitatif dalam membuat
keputusan untuk membuang dan menyimpan informasi yang diperolehnya.

Berdasarkan konsep diatas, maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah

31
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1. Bentuk gerakan sosial yang dilaksanakan di SMP N 2 Ungaran.
2. Dampak positif dari siswa penerima batuan sosial di SMP N 2 Ungaran.
3. Gerakan sosial siswa dalam menunjang aktivitas sekolah dalam bidang

akademik dan non akademik.

Indikator dari penelitian gerakan sosial siswa yaitu jenis gerakan sosial yang
terdapat di SMP N 2 Ungaran, Proses pelaksanaan gerakan sosial siswa di SMP N
2 Ungaran, Kegiatan gerakan sosisal siswa di SMP N 2 Ungaran, Syarat penerima
bantuan gerakan sosial siswa di SMP N 2 Ungaran, Waktu pelaksanaan gerakan
sosial siswa di SMP N 2 Ungaran, dampak positif gerakan sosial siswa, aktifitas

akademik maupun non akademik.

Indikator penelitian tersebut mempermudah peneliti menjawab rumusan
masalah dan mempermudah peneliti yang sudah dilaksanakan dilapangan, sesuai

dengan fokus penelitian dan indikator penelitian tersebut

K. Sumber Data Penelitian
1. Data primer
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai
merupakan sumber data utama atau primer. Dalam hal ini yang menjadi
sumber data primer adalah subjek penelitian yaitu
a) Siswa kelas VII | dan kelas VIII G di SMP N 2 Ungaran.
b) Pengurus Gerakan Sosial Siswa di SMP N 2 Ungaran.

¢) Kepala Sekolah SMP N 2 Ungaran.
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2. Data sekunder

Untuk memperoleh sumber data sekunder penulis menggunakan teknik
dokumentasi. Dokumentasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data tertulis yang berupa buku, arsip, dan dokumen resmi yang
berkaitan dengan gerakan sosial siswa yang terdapat di SMP N 2 Ungaran.
Hal ini dapat dilakukan dengan mencari data melalui informan atau
Responden.

L. Teknik Pengumpulan Data

Untuk menjawab permasalahan penelitian maka diperlukan pengumpulan
data sebanyak mungkin dan informasi mengenai pembahasan dalam
penulisan ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut
1. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu aktivitas untuk koleksi data,
dengan cara mengamati dan mencatat mengeni kondisi-kondisi, proses-
proses dan perilaku-perilaku objek penelitian (Susanto:2013:74).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi secara langsung
yaitu observasi berupa fakta-fakta hasil pengamatan di SMP N 2 Ungaran
yang berkaitan dengan gerakan sosial siswa yang ada di lapangan dengan
cara terjun langsung ke lapangan. Peneliti melakukan observasi terhadap
aktifitas siswa dalam melakukan tindakan sosial yang berkaitan dengan
gerakan sosial siswa. Sebelum melakukan penelitian peneliti observasi di
SMP N 2 Ungaran untuk menemukan data-data sementara untuk melanjutkan

penelitian berikutnya
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2. Interview

Interview atau wawancara merupakan suatu metode dalam koleksi data
dengan cara memberikan peranyaan-pertanyaan mengenai hal-hal yang
diperlukan penelitian (Susanto:2013:74).

Kaitannya dengan penelitian ini, setelah mendapatkan data-data
sementara dari hasil observasi peneliti menggunakan metode wawancara
untuk memperoleh data dan informasi mengenai dampak dari gerakan sosial
siswa, aktifitas siswa yang menerima bantuan dalam bidang akademik
maupun non akademik dan aktifitas sekolah dalam bidang akademik maupun
non akademik.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pembuatan dan penyimpanan bukti-bukti
(gambar, tulisan, suara, dll.) terdapat segala hal baik objek atau juga
peristiwa yang terjadi (Susanto:2013:75).

Teknik dokumentasi yang dilakukan peneliti yaitu dengan mencatat
wawancara dengan sumber yaitu guru yang bertanggung jawb dalam gerakan
sosial siswa, siswa yang menerima bantuan maupun siswa yang tidak
menerima bantuan, merekam wawancara dan foto hasil wawancara.

M. Validitas Data

Validitas kualitatif merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi hasil
penelitian ~ dengan  menerapkan  prosedur-prosedur  tertentu  (Maman
Rachman:2011:170). Peneliti mengunakan teknik triangulasi yaitu teknik

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Empat
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macam tringulasi sebagai teknik yaitu penggunaan sumber, metode, penyidih dan

teori (meleong: 2010: 330).

Triangulasi sumber pengumpulan data (satu teknik pengumpulan data pola

bermacam-macam sumber data A,B,C,D)

/ A

Wawancara , B
mendalam \

C

Gambar 3.1 Triangulasi Sumber

Alasan peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber karena data yang
diperoleh dari hasil pengamatan dan dari hasil wawancara akan dibandingkan
apakah dalam wawancara tersebut sesuai dengan hasil pengamatan yang didapat
oleh peneliti. Yaitu dengan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu

dokumen yang terkait.

N. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat dikonfirmasikan kepada

orang lain (Bogdan dalam Maman Rachman:2011:173).

Data yang bersifat kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara dan studi

dokumen dianalisis dengan teknik analisi data kualitatif model interaksi data
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kualitatif model interaksi yang secara simultan terdiri dari tahapan: (1)
pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) penarikan
kesimpulan/verifikasi (Martien Herna Susanti:2014:45). Dari data tersebut peneliti
menelaah tentang bagaimana gerakan sosial siswa untuk mengetahui dampak bagi
siswa yang menerima bantuan dan aktivitas siswa maupun sekolah dalam bidang

akademik maupun non akademik.

Pengumpulan data

Reduksi data

Selama Setelah

Display data/penyajian data Analisis

Selama

| Kesimpulan/verifikasi |
! !

Selama setelah ]
Gambar 3.2 Komponen dalam analisis data (Maman Rachman:2011:174)

Mengacu pada gambar 3.2 terlihat bahwa melakukan pengumpulan data,
peneliti melakukan antisipatory sebelum melakukan redukdi data. Selanjutnya

model interaktif dalam analisis data ditunjukan pada gambar 3.3
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v

Data
collection

Data display

\

Data
reduction

Conclusions:
drawing/

verifrying

Gambar 3.3 Model interaktif analisis data (Maman Rachman:2011:175)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, oleh karena
itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksis data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokskan pada hal-hal
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan

dicapai.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

4. Gerakan Sosial Siswa (GSS) SMP N 2 Ungaran berbentuk pengumpulan
dana setiap hari selasa, siswa akan terbiasa untuk hidup gotong royong,
saling toleransi, saling tolong menolong dan saling menghargai satu sama
lain.

5. Gerakan Sosial Siswa (GSS) memiliki dampak positif yaitu saling
membantu antar siswa, mrnciptakan pembelajaran kondusif, melatih
kedisiplinan dan kerapian siswa setiap hari. Kegiatan dalam bentuk
perilaku sehari-hari antara lain berpakaian rapi, berbahasa yang baik,
berperilaku yang baik, rajin membaca, memuji kebaikan atau keberhasilan
orang lain, dating tepat waktu.

6. Program Gerakan Sosial Siswa (GSS) menunjang bidang akademik dan
non akademik dalam sekolah. Bantuan GSS dalam bidang akademik
membantu dalam pengadaan LKS siswa. siswa yang kurang mampu
mendapat bantuan dari dana GSS dalam bentuk memberikan LKS,
peralatan tulis secara gratis kepada siswa tersebut. Bantuan GSS bidang
non akademik mencakupi kegiatan yang tidak berkaitan dengan proses
belajar siswa antara lain yaitu transportasi siswa, transportasi kegiatan di
luar sekolah, konsumsi kegiatan, merenovasi fasilitas sekolah. Aktifitas
sekolah dalam bidang akademik maupun non akademik untuk

mensejahtekan siswa untuk menunjang pembelajaran yang kondusif.
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B. Saran

1. Bagi siswa yang kesadarannya membayar iuran masih rendah supaya dari
waktu ke waktu perlu ditingkatkan agar dapat meningkatkan solidaritas
sosial.

2. Gerakan Sosial Siswa (GSS) di SMP N 2 ungaran dapat dilaksanakan
disemua sekolah di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Semarang.
Terbukti gerakan Sosial Siswa (GSS) tersebut merupakan program yang
baik untuk melakukan perubahan di sekolah.

3. Bagi sekolah supaya lebih meningkatkan fasilitas sekolah agar menunjang

belajar siswa.
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PELAKSANAAN GERAKAN SOSIAL SISWA (GSS) DALAM MENINGKATKAN SOLIDARITAS ANTAR TEMAN

SEKOLAH DI SMP N 2 UNGARAN
InstrumenpedomanwawancaraKepala Sekolah, Guru, Peserta didik

RumusanMasalah Fokus penelitian Indikator Pertanyaan Informan TeknikPengum
pulan Data
Bagaimana bentuk | 1. bentuk gerakan | 1.1 macam gerakan | 1.1.1 macam gerakan sosial - Kepala | Wawancara
gerakan sosial yang | sosial yang sosial yang | apa yang terdapat di SMP N Sekolah | Observasi
dilaksanakan di | dilaksanakan  di terdapat di SMP | 2 Ungaran? - Guru Dokumentasi
SMP N 2 Ungaran SMP N 2 N 2 Ungaran - Peserta
Ungaran 1.1.2 Berapa lama gerakan didik
sosial siswa di SMP N 2
Ungaran berjalan?
1.2 Proses 1.2.1 Bagaimana proses

pelaksanaan
gerakan  sosial
siswa di SMP N

2 Ungaran

pelaksanaan gerakan sosial
siswa di SMP N 2
Ungaran?

1.2.2 Bagaimana interaksi
yang terjadi antar siswa dan

guru dalam proses GSS?
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1.3 Kegiatangerakan

sosisal siswa di

SMP

Ungaran

N

2

1.4 Syarat penerima

bantuan gerakan

sosial siswa di

SMP

Ungaran

N

2

1.5 Waktupelaksana

1.3.1 Sarana atau media
apa yang  menunjang
kegiatan gerakan sosial
siswa di SMP N 2

Ungaran?

1.3.2 Apakah terdapat
kendala dalam GSS
tersebut?Apa saja kendala
dalam kegiatan GSS?

1.4.1 Syarat apa saja yang di
tentukan bagi siswa

penerima bantuan GSS?
1.4.2 Apakah ada harapan-

harapan tertentu mengenai
GSS di SMP N 2 Ungaran?

1.5.1 Kapan di laksanakan
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angerakan sosial
siswa di SMP N

gerakan sosial siswa?

2 Ungaran 1.5.2 Bagaimana anggaran
dari gerakan sosial siswa?
Apakahprogram | 2. dampak positif | 2.1 ~ Dampak 2.1.1 Apa saja dampak
gerakan sosial | bagi siswa Positif positif bagi peserta didik ?
siswa tersebut | penerima batuan 2.1.2 Apa saja dampak
dapat sosial di SMP N 2 positif bagi guru?
memberikan Ungaran
dampak positif
bagi siswa 2.2 Non Dampak | 2.2.1 Adakah dampak
penerima batuan yang tidak ditimbulkan
sosial di SMP N dalam gerakan  sosial
2 Ungaran siswa?
Apakah 3. gerakan sosial 3.1 Akademik 3.1.1 Apakah kegiatan
Implementasi ?risevr\]lﬁncjj'zlnaén GSS menunjang aktifitas
gerakan sosial siswa | aktivitas sekolah sekolah  dalam  bidang
tersebut dalam gs;%?n?iiszr;% non akademik?
menunjang aktivitas | akademik
sekolah dalam 3.2 Non
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bidang akademik
dan non akademik

akademik

3.2.1 Apakah kegiatan
GSS menunjang aktifitas
sekolah dalam bidang non
akademik ?

3.2.2 Apakah kegiatan
GSS membentuk

kepribadian siswa?
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Pelaksanaan Gerakan Sosial Siswa (GSS) Dalam Meningkatkan Solidaritas
Antar Teman Sekolah Di SMP N 2 Ungaran
(Untuk Kepala Sekolah dan Guru SMP N 2 Ungaran)

A. ldentitas Informan

Nama
Umur
Pekerjaan

B. Pertanyaan

1.

Apakah program GSS salah satu jenis kegiatan yang hanya dilakukan di SMP N 2
Ungaran? Apa alasannya?

Apakah bentuk dari gerakan sosial siswa yang dilaksanakan di smp N 2
Ungaran?

Macam gerakan sosial apa yang terdapat di SMP N 2 Ungaran?

Berapa lama gerakan sosial siswa di SMP N 2 Ungaran berjalan?

Bagaimana proses pelaksanaan gerakan sosial siswa di SMP N 2 Ungaran?

Sarana atau media apa yang digunakan dalam gerakan sosial siswa?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam program gerakan sosial siswa?

Apa sajakah syarat penerima bantuan GSS?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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Harapan apakah yang ingin dicapai dalam program GSS?

Kapan dilaksanakan kegiatan GSS di SMP N 2 Ungaran?

Apa saja dampak positif dari kegiatan GSS?

Seperti apakah dampak positif bagi siswa penerima bantuan?

Apa sajakah kepribadian siswa yang terbentuk dari program GSS?

Apasaja nilai-nilai yang dapat diambil dalam program GSS?

Dari mana saja anggaran gerakan sosial siswa di SMP N 2 Ungaran?

Dalam  program  GSS, apakah  efektif dalam  pelaksanaannya?

Apakah kegiatan GSS menunjang aktifitas sekolah dalam bidang akademik?

Apakah kegiatan GSS menunjang aktifitas sekolah dalam bidang non akademik ?
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Pelaksanaan Gerakan Sosial Siswa (GSS) Dalam Meningkatkan Solidaritas
Antar Teman Sekolah Di SMP N 2 Ungaran

(Untuk Peserta Didik SMP N 2 Ungaran)

A. ldentitas Informan

Nama

Umur

Kelas

Jenis Kelamin :
Alamat

B. Pertanyaan
1. Apakah anda ketahui tentang gerakan sosial siswa di SMP N 2 ungaran?

2. Apakah anda setuju dengan adanya gerakan sosial siswa di SMP N 2 Ungaran?

3. Apayang anda ketahui tentang jalannya kegiatan gerakan sosial siswa?

4. Menurut anda apakah sarana dan prasarana dalam menunjang GSS sudah sesuai?

5. Apakah anda membiasakan sikap saling menolong dan sopan santun terhadap

teman di sekitar anda?
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6. Apakah anda pernah membantu teman yang sedang kesusahan? Contohnya apa?

7. Apakah di kegiatan GSS terdapat persyaratan khusus di sekolah?

8. Menurut anda apakah terdapat kesenjangan antara siswa penerima bantuan dan
tidak?

9. Bagaimana guru memberikan pengarahan tentang GSS kepada siswa? Apakah

anda paham?

10. Menurut anda apakah dampak positif dari gerakan sosial siswa?

11. Apasaja nilai-nilai yang dapat diambil dalam program GSS?




10.
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Pelaksanaan Gerakan Sosial Siswa (GSS) Dalam Meningkatkan Solidaritas
Antar Teman Sekolah Di Smp N 2 Ungaran
(Untuk Peserta Didik SMP N 2 Ungaran)

Identitas Informan

Nama :

Umur

Kelas

Jenis Kelamin

Alamat :

Apakah GSS dilakukan setiap satu
minggu sekali?

a. Ya

b. Tidak

Apakah setiap minggu anda
berpartisipasi dalam pelaksanaan
GSS?

a. Ya

b. Tidak

Apakah anda setuju dengan adanya
GSS di SMP N 2 Ungaran?

a. Ya

b. Tidak

Apakah anda tahu tentang bentuk
dari GSS?

a. Ya

b. Tidak

Apakah anda mengetahui tentang
GSS?

a. Ya

b. Tidak

Apakah anda tahu tujuan GSS?
a. Ya

b. Tidak

Apakah anda mengetahui dampak
positif dari GSS?

a. Ya

b. Tidak

Apakah anda pernah membantu
temanmu yang sedang susah?

a. Yapernah

b. Tidak pernah

Apakah anda mengetahui proses
pelaksanaan GSS?

a. Ya

b. Tidak

Apakah terdapat syarat dalam
penerima GSS?

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

a. Ya

b. Tidak

Adakah nilai-nilai yang diambil dari
GSS tersebut?

a. Yaada

b. Tidak ada

Apakah sarana dan prasara sudah
menunjang dalam GSS?

a. Yasudah

b. Tidak

Adakah kesenjangan antara siswa
penerima bantuan dan tidak?

a. Yaada

b. Tidak ada

Apakah guru yang mengarahkan
dalam GSS tersebut

a. Ya

b. Tidak

Adakah struktur organisasi dikelas
yang mnggurus tentang GSS?

a. Yaada

b. Tidak ada

Apakah anda pernah menerima
bantuan GSS?

a. Yapernah

b. Tidak pernah

Apakah anda jarang mengikuti
pelaksanaan GSS?

a. Ya

b. Tidak

Apakah kegiatan GSS hanya
terdapat di SMP N 2 Ungaran?

a. Ya

b. Tidak

Adakah manfaat yang anda ambil
dari kegiatan GSS tersebut?

a. Yaada

b. Tidak ada

Apakah anda mengetahui yang
dimaksud solidaritas antar teman?
a. Ya

b. Tidak



1. Sebutkan dampak positif dari GSS di SMP N 2 Ungaranl
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2. Sebutkan manfaat dari GSS di SMP N 2 Ungaran !




86

Pelaksanasn Gerakan Sosial Siswa (GSS) Datam Meningkatkan Solidaritas
Antar Teman Sekolah Di Smp N 2 Ungaran
(Untuk Kepala Sekolah dan Guru SMP N 2 Ungaran)

A. ldentitas lnformnn

Nama l’"ﬂ/&‘l AQ’! m/) 0/

Umur SR, 1 #ﬂ{w n

= e /0 un ,
Pekeiusn |- _puale Sebetah [P 2 UgATan

B. Pertanysan
I, Apakah program GSS salah satu jenis kegiatan yang hanya dilakukan di SMP N 2
Ungaran? Apa alasannya?
o G55 dort Gsuw oloh Bios anok Goum, 655 Lamautloh
penhiy bevtens Laling venmbants Soli menstony i
2. [Apaka?b‘mmk dari gerakan sosial siswa yang dilaksamka: di smp N 2

#”,S’qh.f O prany fers ”%m 0‘"’7 o8 Lewen Len r’aémf
3. Macam gerakan sosial apa yang terdapat di SMP N 2 Ungaran?
Macem G55 pem A..rwq vanpy MA‘WA)

Fivee feres *’a&ag,/, Aari !gle.wg, Reuiss -
4
4. Berapa lama gerakan sosial siswa di SMP N 2 Ungaran berjalan?
3 fou"wn 7. 3¢

5. BV:C;&: proses pchksagaangunkanmal swzdl SMP Ungmﬁ,

a0 &5 Mwa& un dentfum horas len

mlf"b P o GﬁfdML&-ﬂ. rd'wf At (‘ou_co gx
JAJ r«ftsr"‘ Wt’ fv#-d harian o }«ﬂ 2600 - 071y

7. Apasa;akmdulnynng(ghxdlm&hmpmmmgm}mnsomlmwa?
bdat ade Pero

8. Apa sajakah syarat peacrima bantuan GSS?
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mnu hdeb Ok PW dpurd L‘(d Wemban fy /”ell;anw@
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14, Apa saja nihu-nﬂm d.npu! dmmbﬂ dalam program GSS? L5

I5. manasma:pggmngmkanso lsnswnd:SMPN’Ungamn”
?%ww e plutr ey bn 3k Lres

g

16. Dalam pro(gram GSS, upakah efeknf dalam  peluksanaannya?
z/efhj D! u

17. Apakeh kegiatan GSS menunjang aktifitus sekolah dalam bidang nhdqmrx:,
-{"d[ﬂu Py s d‘em/r/j; om_g!" 7l ﬂdlb ﬁ”ly v

Jgffwo) oA ben - bathas

18. Apakah kegiatan GSS memzjtmg akifitas sekolahdnlambldmg akadgnik ?
berov*A acl Qg/z' /b By Zm"/ ?Z@('g
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Peluksanaan Gerakan Sosial Siswa (GSS) Dalam Meningkatkan Solidaritas
Antar Teman Sekolah Di Smp N 2 Ungaran
{Untuk Kepala Sekolah dan Guru SMP N 2 Usigaran)

A, Identitas Informan
N D oy, MucHEAS
Umir - 5

Pekerjaan Gt [ Permtring OSIS

B. Pestanyaan

I, Apakah program GSS saluh satu jenis kegiatun yang hanys dilakukan di SMP N 2
Ungaran? Apa alasannya?
G55 ade Jugs A Colentrds Lo whoswv ull aceedanbes
Suhwi 7y W Paseicprt
Apakal bentuk msunhnwmlmnyangdnlkmdismpblz

Ungaran”
Jtn k. (uv% fmfm éuu Fosion Ytlu'}ﬂ 'g“' Celaym

3. Macam gerakan sosial apa yang terdupat di SMP N 2 Ungaran?
« Denlins Swnbacguen MU Sehe - |
= % ”r e ?,na. M)bn?nn- .

4. Bernpa lama gerskan sosiol siswa di SMP N 2 Ungarun berjatan?
25k ‘

e
i

5. Bugaimena proses pelaksanaan geraken sosial siswa di SMP N 2 Ungaran?
- S Fegp Akug nicasmppnton Gsg mokabi Losedintbniy
 heildlln Mesdptiatn boler mctsy oo ltne beput Reccdilins 55
6. Sarana atnw medin apa ymgdigmmkmdnlmnguﬁkmsu&ialsim’?
- pegpnn Icubrs -
(5 Apasa;akmdnlnyangdxhadnpidalmnpmgmugmknnmnl ?
- pats Sinn by prilo N wagalbor Mmz;'v Gl
-hh‘flw:[wuz&mmbmémc“-'

8. Apa sajakah syaral penerima bantuan GSS?
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U e 70 hilgle hassspre
2, B adatian bwg Vint Am pmmpwbupluw Coreem .
9, Harapan apakah yang ingin dicapai dnlmpmgmnGSS"
1, wam Lol mw«:ywi’m. bcler M/‘u Pham |
10 Kapmdilaksmuknn kegiatan (GSS di SMP N 2 Ungaran?
M‘f- i el e MW Gl
11 Apasajadnmmkponnf dari kegiatan GSS?
- 2 o itaye Lk acdis
- S ey ralphosamatis 12Tn S Tib éhxl%/z*;?
12. Seperti apukah dampak positif bagi ssswa penerima bantuan?
- (g pomavep il 1 ahs nts wiowdin 8 gl
Kesde s felim sumn Ahoirg 5 Mw ma.
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- u Mapcless Lenef
15, Dari mana saja anggaran gerakan sosial siswa di SMP N 2 Ungaran?
-ﬁl« M ” XW frisera -
[6. Dalam  program  GSS, thh efektif  dalum  pelaksanaannya?
- prtie Soudth Nriwames wthe Gsc Wﬁﬁ@{

17. Apakah kegiatan GSS menunjang aktifitas sekolah dalam bidang akademik?
Sy Anwmmwummwyh% |
f/n mylul&.m wcafioy: Elozpa Pt -
18, Apaknh kegiatan GSS menunjang aktifitas sekol:h dalam bldmg non akademik ?
| - ) ol Sc&mt.& W‘M«
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Pelaksanaan Gerakan Sosial Siswa (GSS) Dalam Meningkatkan Solidaritas
Antar Teman Sekolah Di Smp N 2 Ungaran
(Untuk Kepala Sekolah dan Guru SMP N 2 Ungaran)

A. ldentitas Informan

Nama : }/‘va ﬁpnﬁv ‘ ‘.(/’cvl
Umur : 35 P Y (S

Pekerjain : g “wre I/ P{'m }7 m A’"i?

. Pertanyaan
I, Apakuh program GSS salah satu jenis kegiatan yang hanyn dilakukan di SMP N 2
ngran? Apa nlnsaun)
pef e buly | Yo m‘u A& U 2airan 4[‘{"/”2,% l4 e

berwdb’ nis , /,f'LI ){q, LA 'M ! "‘ e

rZed _
ari iswa yang dil
o'k wngle.a ,'57: freh cfx.(‘

,‘Un, ? {:‘*MA‘, ;'f 7[:10 w I/.)ﬂ’ WPGZ’@I' W @ R"EW”

3, Mawngmkm nl SMPNZ
r'-:m}' ng.r:?%wawd‘ / /.o/- NM

Y .J ay 'ﬂ‘:ﬂm

:\ei"*'*'-r et seioan,
W ETE Wmﬂ(’) erils  aorT A :
4. Bema pa'{amn gwukan sosinl siswa di S‘f\ll‘ N2 Ungamn alan?

|_. f}’j /}9 [

5. ngxmmpmsespelakmnpan sosial siswa di SMP N 2 Ungaran?
1 e lab carcnng s tte M J;nc(a/wo w hengonfellon
A‘“c””“//fv f/\/ﬂ;., réor e be,,g.,a-'{‘/_o 3_[’“
6. Sa,mmmu modia apy ynngd: dalam gerakan sosial siswa?
7Mﬂ0M{zJ Ao o fwfan to.l//zm Aw/‘
--Af'n";'/’“&".‘ffn"/{’ ._.‘;1" (a

7. Apa sa;a kundnla yang dihadapi dalam gmkan sosigl snswa"
n, \-(1.«1'

g "‘"J WY /74{'%& S\ r(/{ﬂ Loy b too

. Y L G o . HaEs g
£d LI'L' 141 J' Wy Ay L'!"' ff‘ = LN AL ry
Y ELT v w3 0] (/ I 7 ,1 = > O <
8 Hpe ca)aknh Syaral penenmabantume o il




Pelaksanaan Gerakan Sosial Siswa (GSS) Dalam Meningkatkan Solidaritas
Antar Teman Sekolah Di Smp N 2 Ungaran
(Untuk Kepala Sekoluh dan Guru SMPN 2 Ungaran)

A ldentitas Informan
Nama ; Slonat Bifone, Vet
Umur . Yo 7h

Pekerjaan  © e SUPRUMGE/N

B. Pertanyaan
1. Apaksh program GSS salah satu jenis kegiatan yang hanys dilakoulan & SMP N 2

Ungarun? Apu alasannya?

Tdek, Cobub Gss St Garthan St Slcum Tokg
T A Lakuan 2 Scliap [ jarg P‘«lm%wzﬁw‘"@

2 Apakah bentuk dari germkan sosial siswa yang dilaksanakan di smp N 2

Ungaran?

v Peagumprelan Dana.

b Pumburian [Sontian Kepeds Sitsen Youg Sengat memsclaan .
3. Macam gerakan sosial apa yang terdapat di SMP N 2 Ungaran? >

o Memberdluan buntusn Jragzore hareen Siiis, pbnome  Fewbelian

Kute, nat Lot Eingen a5t tinegs -
4. BmpnlamagernhnsosialmmdiSMPNZUmhaﬂ-?
4 b‘{“{l/ﬂ- :

3, Bagajmmprmapdaumga&nﬁdmﬁﬂlﬂlw J‘

Dari Bam unhd Wum -

Pexqumpuilan Dars welabi Sesdrkare kilas, frugellsanSm
6 fmﬁ% yang & geraian somal 5w’ '
Pembrrean mn. Aulthin , pading Calodin Infirecon ) E
Futebok Chpers -
7. Ammkmnmm&mwﬂﬁ-}’
Dilam  Pesaungrdon Dons Tegrl &emen St

8. Ape sajakah syarat penerima bantuan GSS?
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= Veagunpulen hany Selutn. el bousubam ks
= Pemberton Spntfuman + Centotan (Remp $2t pilad portean
1. Apa saja dampak positif dari kegistan (557 B
= Meldy disuen %#M'Mmpim
= Pendidibar Karehider Gusen

= Pepien Eier. e
14. Apa saja nilai-nilai yang dapat diambil dalam program GSS?

- Ehlu Au, GHhE. -

= Z{;JQJOM '

15. Danmanasagnnggamgcmhnsosia!sswadi SMP N 2 Ungaran?
Dy Fon unteh, Qiura.
= ok B il Ao [ :

16. Dalam  program GSS,  apakah  efektif dalam pelaksanaannya?

Aoyt Yehny

I7. Apakah kegiatan GSS menunjang zkfifitas sekolah dalam bidang akademik?
Ta, Mimbantu Sisua membete freka. fresn

. leetr wals
Traniperd Htrien
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Pelaksanaan Gerakan Sosial Siswa (GSS) Dalam Meningkatkan Solidaritas
Antar Teman Sekolah Di Smp N 2 Ungaran
(Untuk Peserty Didik SMP N 2 Ungaran)

A, Hentias Informan

Nama ‘Tsoania Mubiara Anﬂeh'ﬂc “aidamligom'

Unur 112
Kelas T
Jems Kelamin ; FErempuan

At J Hagan Mutiads', Nyabryone BT 04/@w 04
1. Apakah GSS dilnkukun setisp satu 11. Adakah nilai-mlai yang dismbil
minggu sekah? duni GSS tersebut?
¥ Yu > Yaada
b. Tidak b, Tidak ada
2, Apnhbgﬂm?minggumda 12, Apaknl_xmnadanpusansﬂah
:}qs‘;"“m dalum pelaksanaun ;m;n;n:ih dalanm GSS?
) K Yas
x Ya b. Tidak
b Tidek 13, Adukah kesenjangun antara siswa
3. Apakah nnda setuju dengun pencrima hantuan dan tidak?
adanys GSS di SMP N 2 Ungaran! St Yaade
W Ya #€ Tidak ada
b, Tidak 14, Apakah gurt yang mengarahkan
4. Apakah anda tabu tentang bentuk dalam GSS tersebut
diri GSS? o Ya
2 Ya X Tidak
b Tidak 15, Adakuh struktur organisas: dikelas
5. Apakah anda mengetaht tentung yang mnggurus tentang GSS?
GSS? 2 Yaada
X Ya b. Tidok ada
b. Tidak 16, Apakuh ands pernah menenma

6. Apakah anda lahu Tujuan GSS?
® Yo
b. Tidak
7. Apakah anda mengetahui dampak
positif dari GSS?
* Ya
b, Tidak
8. Apakah anda pernoh membanty
lemanma yang sedang sisah?
W Yapemah
b. Tiduk pemah
9. Apakah anda mengetahu proses
pelaksanaan GSS?
* Ya
b. Tidok
10. Apakah terdaput syarat dalam
penerima GSS?
« Ya
b. Tidak

bantuan GSS?
8, Yupermah
3 Tidak pernah
17. Apakah anda jarang mengikuti
peluksanaan GSS?
a Ya
X Tidak
18, Apekah kegiatan GSS hanya
terdapat di SMP N 2 Ungaran?
© Ya
X Tidak
19, Adakah manfaat yang anda-ambil
duri kegiatan GSS fersebut?
> Yoada
b. Tidak sda
20, Apakah andy mengetahui yang
dimaksud solidaritas antar teman?
*x Ya
b. Tidak
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Pelaksanaon Gerakan Sosial Siswa (GSS) Dalam Meningkatkan Solidaritas
Antar Teman Sekolah Di Smp N 2 Ungaran
(Untuk Peserta Didik SMP N 2 Ungarun)

A. Identitas Informan

Nama ?B!‘\“'d SG\SGBHQ G

Usmur 13 tahun
Kelas ]
Jenis Kelamin : PRCeMplan

Alamat :\C&tum W\?\Cﬂ'\ssaﬁ 4 Rt 08 R b -

1. Apakah GSS dilakukan setiap satu
minggy sekah?
> Ya
b. Tidak
2. Apakah setiap minggu anda
betpartisipasi dalum pelaksanaon
GSS?
Ya
)bf\ﬁdak
3. Apakoh anda sefuju dengan
sdanys GSS di SMP N 2 Ungamn?
X Ya
b. Tidak
4. Apakah anda tahu tentang bentuk
dari GSS?
a Ya
b. Tidak
5. Apakah anda mengetahus tentang
GSS?
> Y
b. Tidak
6. Apakah anda tahu Tupuan GSS?
Ya
b, Tidak
7. Apakah anda mengetahui dampak:
posatif dari GSS?
> Ya
b. Tidak
8. Apakah anda pernah membantuy
temanmu yang sedang susah!
¥ Yapemsh
b. Tidak pernah
9. Apakah anda mengetahu proses
peluksanaan GSS?
M Ya
b. Tidak
10. Apakah terdapat syarat dalam
pencrima GSS?
> Ya
b, Tidak

11. Adakah nilsi-nilai yang diambil
1 GSS tersehut?
Yaada
b, Tidak ada
12, Apakah sarana dan prasars sudsh
menunjany daiam GSS?
Y sudsh
b, Tidak
13. Adakah kesenjangan antars siswi
penenima bantuan dan tidak?
o Yaada
b, Tudak sda
14, Apakah gune yang mengarthkan
dalam GSS tersebut
P Ya
b. Tidak
15. Adukah struktur organisasi dikelas
yang maggurus tentang GSS?
i Yaada
S Tidak ada
16. Apakah anda pernzh menerima
bantuan GSS?
8. Yapernah
Tidak pernah
17, Apakah anda jarang mengikuti
pelaksanaan GSS?
a. Ya
S Tidak
18. Apakah kegistun GSS hanya
terdapat di SMP N 2 Unguran?
Ya
)& Tidak
19. Adaksh manfaat yang anda ambil
dari kegiatan GSS tersebut?
Yaada
b. Tidak ada
20. Apakah anda mengetahui yang
dimaksud solidaritas antar teman?
e Ya
b. Tidak



¥ 1. Sebutkan dampek positif dari GSS di SMP N 2 Ungaran!
-Age 0 Gling elong -menolong  aMAr SuB-SEw  SMPN 2 Ungaran
- AGT AR Welpart®isk. ard (Rwe
_ Minmpulkan asa +elocans) Weamy +eman

2. Sebutkan manfaat dari GSS di SMP N 2 Ungaran!
~ DBk mompancu Sewd  y) merdia Kaulan
= mengend Lowal Y4 lg YXuwdO
- o0y AOMBN ua AN dUhRED paptudn
4 g 7
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Pelaksanaan Gerakan Sosial Siswa (GSS) Dakam Meningkatkan Solidaritas
Antar Teman Sckoluh Di Smp N 2 Ungaran
(Untuk Peserta Didik SMP N 2 Ungaran)

A Identitas Informan

Nama ‘Momg Dwi L

Umur A%

Kelas : V“ 1

Jems Kelanun ¢ wrmm

Alumat : ¥iﬁ w j}mﬂ

1. Apakah GSS dilskukan setiap satu

1'1. Adakah nilas-nilm yang diambal

minggu sekali? dari GSS tersebut?

* Yu Ya uda

b, Tidak , Tidak ada

2. Apaksh setiap minggy anda 12. Apakah sarana dan prasara sudah

berpartisipasi dalom pelaksanaan menunjang dulam GSS?

GSS? a. Yasudah

A Ya 2 Tiduk

b, Tidak 13, Adakah Kesenjungan antura siswa

3. Apakah anda setuje dengun

penerima bantuan dan tidak?

adanya GSS di SMP N 2 Ungaran” Ya ada
¥ Ya b. Tidak ada
b, Tidak 14, Apakah guru ynng mengarahkan
4. Apakah anda tahu tentang bentuk dalam GSS tersebut
dan GSS? Ya
* Ya b. Tidak
b Tidak 15, Adakah struktur orgamisast dikelas
3. Apakah anda mengetahui tentang yang mnggurus tentang GSS?
GSS? “# Yaada
# Ya b. Tidak ada
b. Tidak 16, Apakah andu pernah menerima
6. Apakah anda tahu T ujuon G887 bantuan GSS”
>* Ya u. Yapemah
b. Tidak DS Tidak pernah
7. Apekah ands mengetahut dampuak 17. Apakah ando jarang mengikuti
positif dari GSS? pelnksanaan GSS?
% Ya o Ya
b, Tidak Tidak
8, Apakah anda pernah membantu I8. Apakah kegiatan GSS hanya
temanmu yang sedang suszh? terdapat di SMP N 2 Ungaran?
a. Yo pemah a Ya
b, Tidak pemah Tidak
9. Apakah anda mengetahu proses 10, Adakah manfaat yang ands arobil
pelaksanaan GSS? dan kegiatan GSS tessebut?
a Ya « Yaada
b. Tidak b. Tidak ada
10. Apakah terdaput syarat dalam 20. Apakah anda mengetahui yang
penenma GSS? dimaksud solidaritas antar teman?
* Ya A Ya
b. Tidak b. Tidak

A
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1 S»ebu'kan dampak positif dani GSSdi SMP N 2 'Jngarafl
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2 Sebutkan manfaat dari GSS i SMP ) Ungawnl
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Pelaksanaan Gerakan Sosial Siswa (GSS) Dalam Meninghatkan Solidaritas
Antar Teman Sekolah Di Smp N 2 Ungaran
{(Untuk Peserta Didik SMP N 2 Ungaran)

A. |dentitas Infonman

Nama (oardilm qu\)ﬂ Gk

s+ 301 Pajun T No:16 ¥106/RW of

Umur ¢ D.
Kelas : \NI
Jenis Kelamin * Yoyetlah
1. Apakuh GSS dilakukan setiap saty
minggu sekal?
% Yu
b. Tidak
2, Apakah setinp minggu andu
berpantisipasi dulam pelaksanian
GSS?
X Ya
b. Tidak
3, Apakahanda setuju dengan
sdanya GSS di SMP N 2 Ungaran?
X Ya
b. Tidak

4. Apakah anda tahu tentang bentuk
dari GS8?
x Ya
b. Tidak
3. Apikah anda mengetahui tentang
GSS§?
Ya
b, Tidek
6. Apakuh anda tahu T psen GSS?
Ya
b. Tidak
7. Apakah anda mengetahui dampak
positif dari GSS?
)( Ya
b, Tidak
8. Apakah anda pernoh membantu
temanmu yung sedang susah?
X Yapemah
b. Tidak pemah
9. Apakah anda mengetahu proses
pelaksanaan GSS?
>< Ya
b. Tidak
10. Apakah terdapat syarat dalam
penenma GSS?
> Ya
b, Tidak

11, Adaksh nilai-nilai yang diambil
dari GSS tersebut?
Yaada
b. Tidok ada
12. Apakah sarana dun prasara sudah
menunjang dalam GSS?
S Yusudah
b. Tidak
13, Adakah kesemjangan antura siswi
penerima bantuan dan tidak?
 Yaada
b Tidak ada
14, Apakah guru yang mengarahkan
dalam GSS tersehut
8 Ya
X Tidak
[5. Adakah struktar organisasi dikelas
¢ mnggurus teatang GSS?
Yaada
b, Tidak ada
16, Apakah anda pernah menerima
bantuan GS§7
2. Ya pemih
K Tidak pemah
17. Apakah anda jarang mengikuti
pelaksanaan GSS?
0. Ya
X Tidak
18. Apakeh kegiatan GSS hanya
terdapat di SMP N 2 Ungaran?
o Ya
< Tidak
19, Adakeh mantaat yang anda ambil
dan kegiatan GSS tersebut?
X Yaoada
b, Tidak ada
20. Apakah anda mengetahur yang
dimaksud solidantas antar teman”
Ya
. Tidak
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L Sebutkan o

Ampak positif dari GS$ gi spp N Z Ungaran|
]
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2 Sgbutkan manfaat dari GSS 4 SMp N2 Ungaranl
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— Pelaksansan Gernkan Sesinl Siswa (GSS) Dalam Meningkation Solidaritas
Antar Teman Sekolab Di Smp N 2 Ungaran
(Untak Peserta Didik SMPN 2 Lingaran)

A deotitas Inforraan

Nams Mg {Jmam!
Umiur LTS
Kelas SN

/

Jenis Kelamin YﬂPX\"Y&'&

Alamt A\ (\thp!m Lawp, ol Gusgean ety bacy
I, Apakah GSS dilakukan setiap satu 11. Adakah miloi-nilat yang diambil
minggu sekuhi? dari GSS tersebut?
X Ya A-Yaada
b, Tidak b. Tidak ada
2, Apakzh setiap minggy andy 12 Apakah surana dan prasara sudah
berpartisipasi dalam pelaksannan menunjang datam GSS?
GSs? % Yu sudah
- Y b, Tidak
b. Tidak 13, Adakah kesenjangan untara siswa
3. Apakah ands setuju dengan penesima bantuan dan tidak?
adanys GSS di SMP N 2 Ungaran? £ Yaada
x Ya b. Tidak sda
b, Tidak 14, Apakuh guru yang mengarahkan
4. Apakah onda tahu tentang bentuk dalam GSS tersebut
dari GSS! * Ya
< Ya b Tidak
b, Tidak 15. Adakah struktur organisasi dikeles
5. Apakah andy mengetahui fenting yang maggurus tentang GSS?
GSS? & Yaada
3Ya b. Tidak ada
b. Tidak 16: Apakah andu pemeh menerima
6 A anda tahu T\:}uan GSS? bantuan GSS?
Ya a. Yapemnah
b, Tidak P Tidak peraah
7. Apakah anda mengetahul dampak 17. Apukah anda jarang mengikuti
positif dari GSS? pelaksanaan GSS§?
T Ya a Yo
< Tidak B Tidok
8. Apakah anda pernuh membantu 18 Apakah kegiatun GSS hanys
temanmu yang sedang susah? terdapat di SMP N 2 Ungaran?
¥ Yapemsh a Yu
b. Tidak pemah B¢ Tidak
9. Apakah anda mengetahu proses 19. Adakah manfaat yang snds mmbil
pelaksanaan GSS7 dari kegtan GSS tersebut?
*_Ya ¥ Yaada
b, Tidak b. Tidak ada
10. Apakah terdapat syarat datam 20, Apakah ands mengetahui yang
penerima GSS? dimaksud sohdaritss antar teman®
Ya 1( Ya
b. Tidak b Tidak



et G GSS 6 SMP N 2 Ungarand \
Segh linkay  Soen - Wek 9 Bk mnpy mombayar
e Al kil sopto
"2 menlail oo 3
- B0 AN ol apo Wn P ot Saru, $PIdY)

— vy
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Pelaksanaan Gernkan Sosial Siswa (GSS) Dalam Meningkatkan Solidaritas
Antar Teman Sekolah Di Smp N 2 Ungaran
{Untuk Peserta Didik SMP N 2 Uingaran)

A. ldentitas Informan

Nama - Arbo ?ubﬁ Teresa.
Umur T V5
Kelas: S vut

-

Jenis Kelamin :?erowpqn.

Alamat :9[,‘ w,, 03 .V\mm Bam. ugnrm.

I Apakith GSS dilakukan setiap satu
mingzy sekali?
K Ya
b, Tidak
2. Apakish setinp minggy andy
berpartisipis: dalam pelaksanann
G8S?
x Ya
b, Tidak
3, Apakah anda setuju dengsn
adanya GSS di SMP N 2 Ungaran?
X Ya
b. Tidak
4. Apakah anda rahu tentang beatok
dan GSS?
K Ya
b. Tidak
S, Apakah anda mengetahui tentang
GSS?
Y Ya
b. Tidak
6. Apakah anda taha Tuuen - GSS?
xX Yo
b. Tidak
7. Apakah anda mengetahur dampak
positif dani GSS?
« Ya
b. Tidak
8, Apakah anda pernah membantu
lemanmu yang sedang susah?
X Yapernuh
b, Tidak pernah
9. Apskuh anda mengetahy proses
pelaksanaan GSS?
Ya
b, Tidak
10, Apakah terdapat syarat dalam
penerima GSS7
w Ya
b, Tidak

| 1. Adakah nila-mila yang diambil
dari GSS tersebut?
X Youda
b. Tiduk ada
12, Apukah sarana dan prosars sudsh
menunang dalum GSS!
% Yasudsh
b. Tidak
13, Adakah kesenjungan antaea siswa
penerima bantuan dan tidak?
a Yaszda
S Tidak adn
14, Apakah guru vang mengarahkan
dalam GSS tersebut
> Ya
b. Tidak
13. Adakah struktur organisasi dikelas
yang mngaurus tentang GSS?
¥ Yaada
b, Tidak sda
16. Apakah unda pernoh menerma
bantuan GSS7
2. Yapemah
. Tidek pemnah
17. Apukah snda jarang mengikuti
pelaksanaan GSS?
a. Ya
. Tidak
18, Apakah kegintan GSS hanya
terdapat di SMP N 2 Ungamn?
a Ya
W Tidak
19. Adukah manfaat yang anda ambil
duri kegintan GSS tessebut?
x Yaada
b, Tidak ada
20, Apakah anda mengetahui yang
dimaksud solidaritas antar teman”
X Ya
b. Tidak

~
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A, Identitas Informan

Pelaksanauan Gerakan Sosial Siswa (GSS) Dalam Meningkatkan Solidaritas
Antar Teman Sekolah Di Smp N 2 Ungaran
{Untuk Peserta Ddik SMP N 2 Ungaran)

Nama : RBarnodatho oKL mu\gmbb

Umur 3 Lhn
Kelas :H
Jenis Kelamin - Yaronijuo”
Alamat : Sugykon  Mojo Ty (e 3
1. Apakah GSS dilakukan setiap saty 11. Adakah milei-nilai yang diambil
minggu sekali? dan GSS terschut?
X Ya Yaada
b, Tidak h. Tidak ada
2, Apakah setiap minggu andn 12, Apakah sarana dan prasira sudah
berpartisipasi dalam peluksanaan menunjang dalam GSS?
GSS? Ya sudah
W Yo b.” Tidak
b, Tidak 13, Adakah kesenjangan antare siswit
3, Apakah anda setuju dengan penerima bantuan dan tiduk?
adanya GSS di SMP' N 2 Ungaran? a Yauda
3 Ys X Tidak ada
b, Tidak 14. Apakah guru yang mengarahkan
4. Apakah anda tahu tentang bentuk dalam GSS tersebut
dari GSS? > Ya
>( Ya b. Tidak
b, Tidak 15, Adakah struktur organisas dikelas
5. Apakuh anda mengetahul tentang yang mnggurus tentang GSS?
GSS? 7 Yaada
> Ya b. Tidak ada
b. Tidak 16, Apakah anda pernah menerima
6. Apakeh anda tashu Ty . GS§” bantuan GSS?
“ Ya Chi X Ya pemah
b Tidak b, Tidak persah
7. Apakah anda mengetahui dampak 17. Apakah anda jarang mengikuti
positif dari GSS8? pelaksanain GSS?
X Ya a Yu
b, Tidak W Tidek
8. Apakah anda pemah membantu 18, Apakah kegiatan GSS hanya
temanmu yang sedung susah’” terdapat di SMP'N 2 Ungaran?
Ya pemah r Ya
b. Tidak pernuh = Tdak
9. Apakah anda mengetahu proses 19. Adakah manfaat yang anda ambil
peluksansan GSS? dari kegiatan GSS tersebut?
C Ya = Yaada
. Tiduk b Tidak ada
10. Apakah terdapat syarat dalam 20. Apakah andn mengetahui yang
penerima GSS? dimaksud solidaritas antar teman?
> Ya Y
b, Tidak b. Tidak
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Pelaksanaan Gerakan Sosiul Siswa (GSS) Dalam Meningkatkan Solidaritas
Antar Teman Sekolah Di Smp N 2 Ungaran
(Untuk Peserty Didik SMP N 2 Ungaran)

A, Identitas Informan

Naina CEva Evin Avaca

Uur A3 Tmhun
Kelas AT
Jenis Kelamin { VO@MPUTN

Aumat Reromzinan .?erem'ahan .kutfbﬂg Sart T.

I. Apakah GSS dilakukan setiap satu
minggu sekali?
Ya
b, Tidok
2. Apakah setiap nunggu anda
berpirtisipasi dalam pelaksanaan
GSS?
X Ya
b, Tidak
3. Apakah snda setuju dengan
adanya GSS di SMP N 2 Ungamn?
Ya
6 Tidak
4. Apakah anda tahu tentang bentuk
dan GSS?
X Ya
b. Tidak
5. Apakah anda mengetah tentang
GSS?
. Ya
b. Tidak
A anda tabu Tywoe GSS?
¢ Ya
b Tidak
7. Apakah anda mengetahui dampak
positif duri GSS?
&< Ya
b. Tidak
8. Apakah anda pernah membantu
temanmu yang sedang susah?
»¢ Yupernuh
b. Tiduk pernah
9. Apakah anda mengetahu proses
pelaksanaan GSS?
Ya
>b‘.\ Tidak
10. Apakah terdapat syarat dalam
penerima GSS?
Z Ya
b Tidak

11. Adukuh nilar-nilai yung diambil
dan GSS tersebut?
Yaada
b, Tidak ada
12. Apakah samna dan prasara sudah
menunjang dulam GSS?
K Yasudah
b, Tidak
13. Adikah kesenjongan antara siswa
penerima bantuan dan tidak?
Yaada
b. Tiduk ads
14. Apakeh guru yang mengarahkan
dalam GSS tersebut
Yau
™ Tidak
15. Adakah struktur organisasi dikelas
yang mnggures teatang GSS?
X Yoada
b, Tidak ada
16. Apakuh anda pernah menerima
bantusn GSS?
4. Yupemnah
X Tidak pemah
17. Apakah anda jarang mengrkuti
pelaksanaan GSS?
 Ya
Tidak
18, Apokah kegiatan GS3 hanys
terdapat di SMP N 2 Ungaran?
2. Ya
C Tidak
19, Adakah mantaar yang anda ambil
dari kegiatan GSS tersebut?
Ya ada
b Tidak ada
20. Apakah ands mengetahui yang
dimaksud solidanitas antar teman?
Ya
b. Tidak
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Pelaksanaun Gerakan Sosial Siswa (GSS) Datam Meningkatkan Solidaritas
Antar Teman Sckolah Di Smp N 2 Ungaran

{Untuk Peserta Didik SMP N 2 Ungaran)
A. Identitas Informan
Nama . ma N, A
Umur 13 thn
Kelas e Y-
Jenis Kelamin © ol <lokt
Alamat : M keyorgun domoi
1. Apakah GSS ditakukun sctiap satu 1 1. Adakah nilai-nilai yang diambil
minggu sekali” dari GSS tersebut?
X Ya Yaada
b, Tidak b, Tidak ada
2. Apakah setiap minggu anda 12. Apakah sarana dan prasars sudah
berpartisipas: dalam pelaksanian menunjong dalam GSS?
GSS? % Yasudah
X Ya h. Tidak
b, Tudak 1. Adukah kesenjangen antans siswa
3. Apukoh unda setuju dengan penerima bantuan dan tidak!
adanya GSS di SMP N 2 Ungaran? X Yaada
X Ya Tidak ada
b. Tidak 14. Apakah guru yang mengarahkan
4. Apakah anda tahu tentang bentuk dalam GSS terschut
dari GSS? X Yo
X Ya b, Tidak
b. Tidak 15, Adukah strukwr organisosi dikelas
5. Apakah anda mengetahu tentang yang mnggmrus teatang GSS?
G88? = Yaada
X Ya b. Tidak ada
b. Tidak 16. Apakah anda pernah mepesima
6. Apakah anda tahy Tugvem: GSSY buntuan GSS?
X Ya 4. _Ya pemah
b, Tidak X Tidak pemah
7. Apikah anda mengetahu dampak 17. Apakah anda jorang mengikufi
positif dan GSS? peluksansan GSS?
A Ya s Ya
b. Tidak ¢ Tidak
8. Apakah anda pernih membantu 18. Apakah kegintan GSS hanya
temanmu yang sedang susah? terdapat di SMP N 2 Ungarun?
X Ya pernih o Ya
b. Tidak pernah X Tidak
0, Apakah anda mengetahy proses 19, Adaksh manfaat yang anda smbil
pelaksanann GSS? 3 kegiatan GSS tersebut?
X Ya Ya ada
b. Tidak b, Tidak ada
10, Apakah terdapat syarat dalom 20, Apakah anda mengetahui yang
penerima GSS? dimaksud solidaritag antar teman?
a Yo X Yu
% Tidak b. Tidak

—
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A ldentitus Informan

Nama ala %wa Qalsabila

Pelaksanaan Gerakan Sosial Siswa (GSS) Dalam Meningkatkan Solidaritas
Antar Temun Sekolah Di Smp N 2 Ungaran
(Untuk Peserta Didik SMP N 2 Ungaran)

Alamat iSdmlyo muneng re 0492 umgaran Emur

Umnur : |3 tahun
Kelas vl 1
Jenis Kelamin : Tar
I. Apakah GSS dilakukan setiup satu
minggy sekali?
X Ys
b. Tidak
2, Apakah setiap minggu anda
berpartisipasi dalum pelaksanaon
GSS?
X Yu
b, Tiduk
3. Apakah anda setuju dengan
adanya GSS di SMP N 2 Ungaran?
X Y
b. Tidsk

4. Apakah anda tahu tentang bentuk
duri GSS?
Yu
{ Tidak
5. Apakah unda mengetahui tentang
GSS?
X Ya
b. Tidak
6. Apakah anda tahu Toyeaa. GSS?
% Ya
b. Tidak
7. Apakah anda mengetihui dampak
positif dari GSS?
X Yu
b. Tidak
8. Apakah anda pemah membantu
temanmu yang sedang susah?
X Yapemah
b. Tidak pernah
9. Apakah anda mengetahu proses
pelaksannan GSS?
Ya
™ Tk
10. Apakah terdapat syarat dalom
penenma GSS?
o Ya
K Tidak

11. Adakah nila-nilai yang dismbil
dari GSS tersebut?
AC Yuoda
b. Tidak ada
12, Apakah sarana dan prasara sudah
menunjang dalom GSS?
X Yasudah
b, Tidak
13. Adakah kesenjangan antara siswi
penerima bantuan daa tidak?
¥ Yiada
¢ Tidak ada
14, Apakah guru yang mengarahkan
dalam GSS tersebut
x Ya
b. Tidak
15, Adakah struktur orgamisas dikelas
yang mnggurus tentang GSS?
X Yaoda
b, Tidek ada
16. Apakah anda pernah menerima
bantuan GSS?
a. Yapemsh
X Tidak pemah
17. Apakah anda jurang mengikuti
pelaksanaan GSS?
a. Ya
3¢ Tidak
18. Apakah kegatan GSS hanya
terduput di SMP N 2 Ungaran?
L Ya
2 Tidak
19. Adakah manfaat yang anda ambil
dan kegiatun GSS tersebut?
Yaada
b. Tidak ada
20. Apakah anda mengetahui yang
dimaksud solidaritas antar teman”?
)( Ya
b. Tidak
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Pelaksanaan Gerakan Sosial Skswa (GSS) Dalam Meningkatkan Solidaritas
e Antar Teman Sekolah Di Smp N 2 Ungaran
(Untek Peserta Didik SMP N 2 Ungaran)

A. ldentitas Informan

Nama Dwes Alier Darmaunn
Umur :a
Kelas L 7x
Jemis Kelamin Lt - Law
Alumat - Pecomahan {eotiteng Sorix
1. Apakah GSS dilukukan sehap satu
minggu sckih?
x Ya
b. Tidak
2. Apakah setiap minggu anda
herpartisipasi dalam peliaksunaan
GS§?
»* Ya
b Tiduk

3. Apakah anda setuju dengan
adanya GSS di SMP N 2 Ungaran?
*x Ya
b. Tidak
4. Apakah ands thu tentang bentuk
dani GSS?
% Ya
b. Tidak
5. Apakuh anda mengetahui tentung
GS3?
A Yu
b. Tidak
6. Apakah undu tahu Tgjuan GSS?
X Ya
b. Tidak
7, Apakah anda mengetahui dampak
positif dan GSS?
= Ya
b. Tidak
8. Apakah anda pernah membantu
temanmu yang sedang susah”
s Yapernah
b. Tidak pemah
9, Apakuh anda mengetahu proses
pelaksanaan GSS?
4 Ya
b, Tidok
10. Apakah terdapat syarat dalam
penerime GSS?
A Ya
¥ Tidak

11. Adakah nilai-nilai yang diambil
dan GSS tersebut?
% Yauda
b, Tidak ada
12. Apakh sanuni dan prasara sudah
menunjang datam GSS?
w Yasudoh
b. Tidak
13, Adakah kesenjangan antara siswa
pencrima bantuan dan tidsk?
A Yauda
h. Tidak ada
|4, Apakuh gury yang mengarahkan
dalam GSS tersehut
* Ya
b, Tidak
15. Adakah steuktur organisasi dikelas
yang mnggurus tentang GSS?
¢ Yaada
b. Tidak ada
16, Apakah unda pernah menerima
bantuan GSS?
a. Ya pernah
¥ Tidak pemah
17. Apakah anda jarung mengikuti
pelaksanaan GSS?
o Ya
¥ Tidak
18. Apakah kegiutan GSS hanya
terdapat di SMP N 2 Ungaran?
a Ya
¥ Tidak
19. Adakeh manfaat yang anda ambil
dar kegiatan GSS tersebut?
Yaada
b. Tidak ada
20. Apakah andn mengetahui yang
dimaksud solidaritas antar teman?
x Ya
b. Tidak
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2

3

4.

5.

Peluksanaan Gerakan Sosial Siswa (GSS) Dalam Meningkatkan Solidaritas
Antar Teman Sekoluh Di Smp N 2 Ungaran
(Untuk Pesertn Didik SMP N 2 Ungaran)

. Identitas Informan

Nama e g‘*\gf\ﬁ“’\\

Umur PR K
Kelas TR
Jenis Kelammn : Tererpon
Alumat A "“\;’W &\“M
. Apakah GSS dilnkuknn setinp satu
minggu sekali?
x Yo
b, Tidak
Apakah setiap minggu anda
berpartisipasi dilam pelaksanaun
Gss?
Ya
b, Tidak
Apakah unda setuju dengan
adanya GSS di SMP N 2 Ungaran?
Ya
b. Tidak
Apakah anda tahu tentang bentuk
dari GSS?
Y
b. Tidak

Apakah andn mengetahui tentang
GSS?

Ya
b, Tidak

6. Apakah snda tahu Tujm GSS?

Ya
b, Tidak

7, Apakah anda mengetahui dampak

positif dan GSS?
Yu
b, Tiduk

8. Apakah anda pemah membantu

temanmu yang sedang susah?

D Ya pemah

b, Tidak pernuh

9. Apakah anda mengetahu proses

pelaksanaun GSS?
Ya
b, Tidak

10. Apakah terdapat syarat dalam

penerima GSS?
% Ya
b. Tidak

11. Adakah nilai-nila yung diambil

ori GSS tersebut?
ZQ‘ Yaada
b Tidak ada
12, Apakah sarana dun prasara sudah
menunjang datam GSS8?
Y sudeh
b, Tidek
13, Adakah kesenjungan antara siswa
penerimi bantuan dan tidak?
X Ya ada
b. Tidak ada
14. Apakah guru yang mengarahkan
dalam GSS tersebut
)( Yo
b, Tidak
15. Adakah struktur organisas: dikelas

yapg mnggurus tentang GSS?
)Z:"n ada
b, Tidak ada

16. Apakah anda pemah menenma
bantuan GSS?
a. Yapemnah

1)( Tidak pemah

1% Apakah anda jarang mengikuti
pelaksanaan GSS?
o Ya

H)( Tidak
18" Apakah kegiatan GSS hanya
teedapat di SMP N 2 Ungaran?
i Ya
) Tidak
19. Adokah manfaat yang anda ambil
dari kegiatan GSS tersebut?
),g Yaada
b, Tudak ada
20. Apakah anda mengetahui yang
dimaksud solidaritas antar teman?
g‘Ya
. Tidak
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Pelaksannan Gerakan Sosial Siswa (GSS) Dalam Meningkatkan Solidaritas
Antar Teman Sekolah Di Smp N 2 Ungaran

(Untuk Peserta Didik SMP N 2 Ungaran)
A. identitas Informan
Niuma /“4' u thn Gumelar
Umur 1 thtm
Kelas Ve
Jenis Kelamin : | & ™
Awmat < T Hogona o0 RE S R
B. Pertanyzan I - ff\/c Unqmrnn hmur . /r-qéu/-q‘m \J(mev":?

L. ApakahandaLc(nhmlumnggmxhnsomlmwa&SMPN"unmn’
l@,zul,.. s Hlabobon  Shitekeloh I;uf%a,, unfuk menaspak
At.- ,m&k ¢4/mq lreﬂo‘é"a memband, £ hﬁ"'b‘b%'cm w l‘ﬂ(}
Apaknhandasmgmkmgnnsdmyngmkmsosul siswa di SMP N 2 Ungaran?
(ogut Lt foven dpot el e oy gate
mcnafmJg a&ﬂ premberndy
3. Apn yang anda ketahui tentang jalanpya kegiatan gerakan sosial siswa
éss 2 lakugen P”o% Ao fvéara obn aqletfpan ,‘:?qﬂ,
ST e Mﬂl‘] o 2 men bt ftn
4. Mcnmulmhnpakahsmadanprmramdalam menunjang GSS sudah sesuai?
Y bt { gt Jesun

[

5, Apaksh anda membiasakan sikap saling menolong dan sopan santun terhadap
teman di sekitar anda?

}{J \c"f-" 1 emb e an ﬂfeﬂf 9@6’7 mcnoéy o&ﬂoc;)m
\S.M'\m !Lvﬁodsf Aenan

6. Apakah snda pernah membantu teman yang sedang kesusahan? Contohnya apa?
Y _Pado Coctt fomy  pepboboh Fan sy fur e
ﬁﬁa mem bruso 'u%_‘ﬁn hga_ padds "l anot

7. Apakah di kegintan GSS endapat persyaratan khusus i sekolah?
Poryarabomsp ockloh  Ckph bogt gy rarpr &

ﬂ‘.‘.ﬂﬂs{ﬂgz& U“/IS %gg, £ lﬁﬁ




N\
Menurut anda apakah terdapat kesenjangan antara sisws. penerima bantuan
tidak?
o /._1 s

Bagaimana guru memberikan pengarahan tentang GSS kepada siswa? Apakah
anda paham?

l |
f ) ' | J { $ a
banfuah dban &w‘ r ;‘/:4,.‘\7 KT ga l-‘, P Aty tau,
T 1] T T 0
I | oJ / {

ot R any

T
. Menurut ands apakah dampak positif dart gerakan sosial siswa?

apel  manidatg  Jrarg  faen tana furang masf
i T A T ]

. Apasaja nilai-nilai yang dapat diambil dalam program GS§?

obprl et (NG AN debad  Orans sdn

|

Vapred  mempanfes  ATas  sladd farany  mas Py
- y I ¥ T
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Pelaksanaan Gerakan Sosial Siswa (GSS) Dalam Meningkatkan Solidaritas
Antur Teman Sekolah Di Smp N 2 Ungaran

(Untuk Peserty Didik SMP N 2 Ungaran)
A. ldentitas Informan
Nama : Do Ir!"'"f‘l"
Umur C 13 bahen
Kelas : Y'E
Jenis Kelamin : e enpu)
Alamat ¢ Wuncen, |/ leege -,(m) ,
[ e 1o S Aingavan.
v o

. Pertanysan
1. Apakah snda ketahui tentung gerakan sosial siswa di SMP N 2 ungaran?
{ovralpn wu-ém Sisue wj éa,m: j mampz,

-
:

Apakah anda setuju dengan sdanyn gerakan sosial siswa di SMP N 2 Ungaran?

Yo, barens clasten sclony B olickoleh dlapet pens b
s «qm Fan Wcéw\ 0"6"*’{ {mn olein (efclah
3 Apuymgmdakadmnmmg;mnnyammgmkmsosml siswa?

Pam firoxr Bemperrbag S.cﬂaqa;dn 1A bena’a/@“’
LY PPy ! 7 ) 4
y, Lepa i bty Ialu beagbid o ol

4. Menurut inda apakah sarana dan prasarana dalam menunjang GSS$ sudah mnm? 2

_f#z_lnm(\l (el

5. Apnknhmdnmnbiaaahnsikapalingmlongdmsopmmnmmiudap
teman di sekitar anda?
Uy I’:grro! baga [ bufan

u

6. Apakah unda pemah membanty teman yang sedang kesusahan? Contohnya apa?
cjﬂ Seul dowan &uk Lo membayye M{m mcf‘t»(ﬂ" ““'}0
nwmr mbrr ﬂ’Jpem M"'?er l-cp,g& m,an oaﬁh dadh

7. Apnknhdlkeg;amnGSStadxpltpmyarmkhususdl wknlah?
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Menurut ands apakah terdupul kesenjingan untara siswa penerima bantosn das
tidnk?

LAk e b fdsh Ak peed bk dee
.-!:‘ , wpth Yk 1': fe G.i‘f,"(?v'l “‘ ; i
Ba;.znimma gure memberikan pengarshan tentang GSS kepada siswa? Apaksh

f

e Saus Bt how inr.m dury Jelals ¢rnmP N A,

Miia iz,#!uﬁpq fcw 'Uuﬂmb, \_,elb"‘*f'

, Menurut anda apnhh dampak positif dari gerakan sosual siswi?

—ur.pu anamﬁ' Lemat wa"" W”‘[)" j‘"" o
ﬂm‘fd et lon »-, r"oj’/ .(_ogwat /// ]t(c""f pattle sJ”:”"m

Apua;a niln-nikw yang dapat dumknl dalam pmgmm (GSS? _ ¢ '

Deral L etk o le Pert (ot e lepuflan
| v

7,,'_1'...
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Pelaksanaan Gerakan Sosial Siswa (GSS) Dalam Meningkatkan Solidaritas
Antar Teman Sekolah Di Smp N 2 Ungaran

(Untuk Pescrta Didik SMP N 2 Ungaran)
A Idensitas Informan
Nama Cakur ,"Jf nqgcia T bty
Unnur Ay .
Kelas v U e
yenis Kelamin : |gf - Jaby
Alsmat .l"'én] anak

B. Pertanyaan
1. Apaksh anda ketahui tentang gerakan sosial siswa di SMP N 2 ungarun?
am{a‘n I bt meabh Juue foriat  cn Feibhiatn

Unhﬂ ::_pcniuman guwo (M zfo&’e}wévfs

2. Apaksh anda sauju dengm udanya gemkm sosial snswa di SMP N 2 Ungaran?
__Ju bnte hat Imnﬂmf bm Spwe $MP A3
(«mru& Wﬂ?ﬁ

3. Apayang anda ketahui lcmang ]alnnnyn kegiatan gerakan sosial siswa?
L) ld awﬂ IUM,D hfm d([cv[a ,pk S ﬂg%ﬂd&”"’ U/
ettt ie

4. Menumundanpnhh sarana dan prasarana dalam menunjang GSS sudah sesuai?

g mguh_Juys fupuh  cato  pogur
U i :

5. Apakah unda membiasakan sikip saling menolong dan sopan santun terhadap
lcmnnd:selum
e Yo ~m9‘:(" mcrv(a!q Lebap haris |l Sl
perholowvpn (ke wanq CpH [y
6. Apmhmmanmmbmmnmmmm?commm?
Iy qu- welelal deman prg Jedny  |2foh
dan et leach® 6‘1’4' Gl [ * pakan m?l:dﬁw E@/y«
T A(paknhdlkfgmmGSSdepmymkMdiseknhh?
M% ‘C‘i“P lebh t“?“"fj" lafs ww

! I
phem h‘(ﬂm"ﬁm hetda.
i U
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Menurut anda apakah terdapat kesemjangan antara siswa penerima bantuen des
fdak? o
e .:,,: Varehy bt rusin | fu o H .'f'{'r:?’b‘/“ﬁ o/ Lol

ﬁégmmunn gﬁm memberikan pengarahan tentang GSS kepada siswa? Apakah
anda pnbnm'.‘ ’ . . ) .
1A Seya pobam  Eare duru peplgatial o8 o
.‘L.p‘.asy,{ / '(r ‘ ‘

, Menurut anda upukah dampuk positif dari gerakan sosial siswa?

YURE f o
WML hfeye= cxn-yr adembeftmd F2r0l peds an Moy

{f( &(L"-[

}

' > . i f
pMt A0 Laa gy helM "t’_*r:‘(ell@

e

|

Apusajs nilst-nilai yang dapat diambil dalam program GSS?
L2 fabh & U o A {*"Jq’ b r/cr nook~ 4 ensl)
: ] — 3 . !
Py (at2'h U/ }A-:‘J'C'f.(?r} '“fi(f/j’ m«'/l(’(ﬁ"-/t!};

-~
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Pelaksanann Gernkan Sosial Siswa (GSS) Dalam Meningkatkan Solidaritas
Antar Teman Sekolah Di Smp N 2 Ungaran
(Untuk Peserta Didik SMP N 2 Ungaran)

A. [dentitas Informan 3 ;, .
v V] a;ummw' + it e ,L” adal/|
4 '

Nama
Ut 4 14 amn
Kelas s I b

Jenis Kelamin : | af - bk
Mamat 5 ey iac Teour Bt oa, Fw ol Feslangy 0k,
B. Pertanysan f,!nggmn T our L-a,p’u fen Lfrﬂ/‘aﬁy
1. Apaksh anda ketahut tentang gerakan sosial stswa di SMP N 2 ungaran?
_"mryp(fm 47 jgln.ku,‘-m ﬁ&‘:‘&fol\ b &)uq'-ujuan '.l/
nengjepmt =t S0 membwh,  mendahy £ e wembentus
T ey ar : = -
2 anda scn:iu gggnm::ya gerakan sosial siswi di SMP N 2 Ungaran?
f‘”“'&‘( ':_cf!U[v lfufiﬂp Cgf’df' MGM/? E?qu.'.p 0 f—tﬁj
J'c’*‘ﬁ'ﬂg ml.fw&'ﬂy giugao@zp G = @ Lumiz7
3. X‘p.ymgmmmﬁm jalannys kegiatan gerakan sosial siswa?
@Sc (Q[a"u e Q(fzdf Lot | jeﬁgyn N O”!‘ru Eath)
L{M L eman YAng "uranq‘ mompr

4, Menurut anda apakah sarana dan prasirany dalam menunjang GSS sudah sesuai?

{ :}0. W an\tjq hekeh Jaq’t SeSier:

.

5. Apakah ande membiasakan sikap saling menolong dan sopan santun terhadap
teman di sekitar anda? - ”
4 3ﬁ%4 Senpagatan EGbetp Do lny muw‘r?
Jan bopan lanhn ler haohp  teman Y ‘
6. Apakah anda pernah membantu teman yang sedang kesusahan? Contohnya spa?

lus (niohpye Lok Jobon  [ioo pomhanse 241
Wk el meminfumites {rlebih g 8.
4

7. Apakah di kegintan GSS terdapat persyaratun khusus di sekolah? !
) » 1]
r Lrin) e Aeanitla uarws e [’1‘6 PeMboiticit Doy U
I A . 5] [ v _,'

{l
hmmp‘ w'hm Lmbdtf}if
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8. Menurut anda spukah terdapal kesenjangan antara siswi penerima bantuan dan
tigak?
‘dat

9. Bugaimans gury memberkan pengaruhan tentung GSS kepada siswa? Apakah
da pahum?

.ﬂm@v,mkﬁ'km fqgmhaa /a/ag Gune gra

10, Mepurut ande nz:l-('ah dampak positif dan gerukan sosial siswa?
anals e, ol drta PampPi o
3 ary P Vl pu ey

b _peoatetan

11. Apasaje nilai-nilai yang dapat diambil dalam program G887

-

ng
_ Jeoe mepslitey PIs pedole’




(Untuk Peserti Didik SMP N 2 Ungaran)
. Identitas Informan
Nama : -AJ'"A S&“dl‘ pm
Umur S 1"';“#“
Kelas ] &

. Pertanyaan

Pelaksanaan Gerakan Sosial Siswa (GSS) Dalam Meningkatkan Solidaritas
Antar Teman Sekolah Di Smp N 2 Ungaran

Jenis Kelamin : Dy rem puan

Mot 2 D futitarg Sar B & 0 funkan Frge,

I.  Apakah anda ketahui tentang gerakan sosial siswa di SMP N 2 ungaran?
&r.kn w Membonks  pirpie o ) pramp

2, Apakah anda setuju dengan adenys gerakan sostal siswa di SMP N 2 Ungaran?
3» (aga Setopy

*

3. Apa yang anda ketahui tentang jalannya kegiatan gerakan sosial siswa?
oy b g Jeibhtosngy s
x"ak«ﬂfw_t O kumpulbap prcls Forv  yn perarggani Gre,
PR o ALt B T O g T L

betom  Setuas / L“my

5. Apakah anda membissakan sikap saling menolong dan sopan santun terhadap
teman di sekitar anda?
Ya Mk'ara kan

6. Apakah anda pernah membantu teman yang sedang kesusahan? Contohnya apa?
‘?‘lu Aa A'JADMUF U uy 'N&B lalu faya Ld"
Liarg

)

di kegiatan GSS terdapat persyaratan khusus di sekolah?

‘.M
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8. Menurut ands spakah terdapat kesenjangan anfars siswa penerimss e
tidak?
o, Larena %paﬂam becslaan foted fom
arens meresa pntar renchpet  bantuan

9, Bagamang guru mmnbcn\un pengarahan tentang GSS kepada siswa? Apaksh
anda paham?
$.ru Sefale mq,n[efarhiﬂ Jlﬂgdﬂ Aefou]|  Fen gﬂ'@n
peracaan 14 &M&m Yt frojelintan it

10. Mmunnnndanpnkahdmpakposmfdmgaakmsosmlsxswa’
g._fu lta dapat  pembonts orarg [aen  funt FeSusrhan
Q‘f”f‘g-_w_llt__‘_r&t;mﬁm Qpeds,_ buks, et
dan ot duliy bugn fary (otorg clergan _usrg &er

11. Apasaja mini-nilai yang dapat diambil dalam program GSS!

Qﬁd mEn fun Eg gg&dan}af M@&‘QA_%W g-o}‘,af
n_ gkt mepifgankan Leban deain Bk
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Pelaksannan Gerakan Sosial Siswa (GSS) Dalam Meninghatiss
Antar Teman Sekolnh Di Smp N 2 Ungaran
(Untuk Peserta Didik SMP N 2 Ungaran)

A. ldentitas Informun

Nama i /Dwﬁmwrc

Umar A "Z« b hean

Kelas o L

Jenis Kelamin : [ ag . [adk

Alamat R O 2 "_/o,
B, Pertanyaan 2

I, Apakah unda kctahm tentung gerukan sosial siswa di SMP N 2 ungaran?
o Featds I ,_‘,_.q(,,,. yw ,@mu‘ relocd h ﬁué/ﬂam San

¥ £
[_”up Lag of t:(pqo‘b JQ‘T/"a cheyn

~

Apakah anda setuju dengan adanya gerakan sosial siswa /qi SMP N 2 Ungaran?
fekp Ewecre chngan acknys gor bla ipae

',

Mem ban fu #éman k‘”"’? m%
3. Apa \ung anda ketahui tentang ;nlannyu kegiatan gerakan sosial siswa?

@S‘f kcu[y bu,&é'nn [y ’;ﬂh’l ,fg,&m San u"”? M

k7 bum s la/z Zan aiz:m o5 gtfqb:m 1—‘4/«010 feman 7:7
f lam,
4N enurm anda apakah sarana dan prasarana dalim menunjang GSS sudah sesuai?

ﬂb’ﬂ " l—'aﬂ:“’ S\M&A .fe,hmu o’t’r?aﬂ Aﬁguﬁllbn
ghmiq  yam [ta  banks
—
5. Apakah anda membiasakan sikap saling menolong dun sopan santun terhadap

teman di sekitar anda?

f

~ AL, / | / s

tiw  Contohme pacd fcman Fefupaiien, ¢ retids
s /’ ’ ""‘éf"’

'
frem bark {e AT 5«9,

6. Apakah anda pemah membanm teman yang sedang kesusahan? Contohnya apa?
fwm o ntohr lat  femas afan fulag fa
hbur ponge Gamy aya fih uty gy,

7. Apakah di kegiatan GSS terdapat persyaratan khusus di sekolah?

Tichr, kita  caput ﬂm,ég__lmé&agz—




LAPORAN GERAKAN SOSIAL SISWA ( GSS )

SMP N 2 UNGARAN
TAHUN 2015
Tanggal Uraian Panerimaan | Pengeluaran|  Saido
Rp. Re. Rp.
1Jan 2014 P 8,050,300 8,050,300
[6Jan 2015 [Terima dari siswa 457,700 8,548,000
13 Jan 2015 |Terima darl siswa 465,000 9,013,000
14 Jan 2015 (Bantisan membel hasduk yoga 8.H 5,000 5,008,000
14Jan 2015 |Bantuan memnbed hasduk Dion 8.C 5,000 9,003,000
14 Jan 2015 membell hasduk ighal R 8.4 10,000 8,993,000
14Jan 2015 |Bantuan membell hasduk Soga §.F 9,000 8,984,000
14 Jan 2015 [Bantuan memball hasduk Ridwan 8.F 10,000 8,674,000
14 Jan 2015 |Bantuan membel hasduk Ahmad E 8. 10,000 6,964,000
15Jan 2015 [Transport antar anak saiit ke gd asn & susukan ( mas mul ) 25,000 8,539,000
15.Jan 2015 (Bantuan membel abat imam 7.C 50,000 8,889,000
15 Jan 2015 |Transpart bezosk ke rumah imam { bp suwardi ) 20,000 6,869,000
16Jan 2015 [Bantuan transport imam 7.0 50,000 8,819,000
20 Jan 2015 |Tenma dan siswa 556,000 8.475,000
21Jan 2015 |Bantuan kacamata Pandu 7.F 300,000 §,175,000
21 Jan 2015 [Bantuan sspatu pandu 7 F + transport 143,000 9,026,000
21Jan 2015 | Transport antar anak sakit igbal 9.8 { mas mur | 10,000 9,016,000
26 Jan 2015 | Transpoet antar anak sakik dila 9 F ( mas nur ) 10,000 9,008,000
27 Jan 2015 (Tenima dani siswa 521,900 10,096,900
27 Jan 2015 Bankuan potong rambit ahmad yudi 8.C 4000 10,082,900
27 Jan 2015 Bankian semir rambut herdi laka 9.C 10000| 10062500
27 Jan 2015 | Transport bezoek yuia  diterima ibu subardiyall 100,000 9,962,500
27 Jan 2015 |Buah tangan yulia { diterima lbu subardiyet ) 150,000 6,832,900
27 Jan 2015 |Bantuan saisabelia 7.6 50,000 6,762,900
27 Jan 2015 |Transport pulang saisabela 7.G & martha 7.6 20,000 762,300
31 Jan 2015 [Transport + buah tangan bezoek RR Ajeng 9.8 300,000 9,462,900
1Fed 2015  [Saldo awal 9,462,900 9,462,900
3Feb 2015  [Transport antar dwi & H 10,000 9,452,900
3Feb2015  |Bantuan uang saky iren S.A ( seminggu 30,000 9,422,900
3Feb2015  [Bantuan sepatu igbal B H + transport 200,000 9,222,900
3 Feb 2015  (Terima dari siswa 560,000 9,772,500
4 Fab 2015  |transport antar siswa sakit sasabela 7.6 ( mas nur ) 10,000 8,762,900
4 Feb 2015 |Bantuan uang saku Imam 7.C ( seminggu ) 50,000 9,712,500
Feb 2015  |Banhuan uang seku Fahrizal 7.E { seminggu ) 30,000 9,662,900
Fed 2015  {Bantuan bezoek Yulla 150,000 9532300
9 Febrzar 2015
ﬁ.w
Sumardi Azs, S.Pd, M.Pd Rahma Aprilia , SP4
NIP 19561105 197711 1 001 NiP 19790414 200604 2 027
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Gambar Dokumentasi Upacara 17 Agustus 2014

(Sumber: dokementasi pribadi, 17 Agustus 2014)

Gambar Dokumentasi wawancara dengan kepala sekolah SMP N 2 Ungaran

(Sumber: dokementasi Nurul Wahyu Lestari, 7 maret 2015)
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Gambar Dokumentasi penelitian

(Sumber: dokementasi Nurul Wahyu Lestari, 5 maret 2015)

Gambar Dokumentasi penelitian

(Sumber: dokementasi Nurul Wahyu Lestari, 4 maret 2015)
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Gambar dokumentasi karnaval

(Sumber: dokumentasi Dito kelas VIII D, 15 Maret 2015)

Gambar 4.1 Dokumentasi salam pagi pertanyaan singkat antara guru dengan siswa

(Sumber: dokementasi pribadi, 6 Maret 2015)



Gambar 4.1 Dokumentasi salam pagi

(Sumber: dokementasi pribadi, 6 Maret 2015)

Gambar Dokumentasi wawancara dengan kepala sekolah SMP N 2 Ungaran

(Sumber: dokementasi Nurul Wahyu Lestari, 7 maret 2015)
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KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS ILMU SOSIAL

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Nomor: 724/FIS/2014

Ten
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING tg?&lPSIII'UGAS AKHIR SEMESTER

Menimbzang

Mengingat

Manstaphan
PERTAMA

KEDUA

GASAL/GENAP
TAHUN AKADEMIK 2014/2015

¢ Bahwa untuk memperlancar mahasisaa Jurusan/Prodi Poitk dan Kewarganegarasn/PPXn

Fakutas bmy Soslal membuat SkipsiTugas Akhir, make peru menetapkan Dosen-dozan
Jurusan'Prod Poih dan Kewarpanegarsan®Pin Fakultas limu Sosial UNNES uniuk
mmadu pamaimding.

2.
3

4,

Undang-uncang No.20 Tehun 2003 tenfang Sistem Pendidican Nasional (Tambahan
Lembaran Regara Bl No.d301, penjesasan atas Lembaran Negara Ri Tathun 2003,
Namar 76}

Parafuran Rekior No. 21 Tatwin 2011 tantang Sistem Informasl Skripsi UNNES

SK. Rekitor UNNES No. 164042004 tentang Padoman penyusunin: SkripsiTugas
Arhlr Matasiswa Strata Satu {S1) UNNES,

S Rektor UNNES No, 182/0/2004 tentang peryelenggaraan Pendidian UNNES;

Usttan Ketua Jurusan/Prodi Poillik dan KewarganegarsandPPKn Tanggal 20 Oktober 2014

MEMUTUSKAN

Marunjuk dan menugaskan kepada:
1. Nama Prof. Oc Suyabeno, M.Si
NIP - 156503231983031003
PangkatiGolengan : IVE
Jabatan Akademik | Guru Besar
Sebega: Pembimbing |
L Nama : Ors, Sumamn, M.A,
NIP 1 1585690101585031003
PangkatiGalongan ; HIIC
Jebatan Aksdemi | Lakloe
Sebagai Pembimbing ||
Unluk mémbimbing mahasiswa pamyusun skdpsiTugas Akhir -
Nama | KHUSWATUN KHASANAH
N ;3301411040
JurysenProdi . Palitlk dan Kewarganagaras/PPen
Topik | peiasanaan GSS  (Gerskan Scsial  Siswa) untuk
meningkatkan sclidaritas antar slswa SMP N 2 Ungaran
Kaputusan ini mulai barfak sejak tanggal ditetapkan.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS ILMU SOSIAL

Gedung C7 Kampus Sekaran Gunungpati, Semarang 50229
Telp./Fax (024) 8505008, £-mal - Fis @ unnes.ac.4, Website - fls unnes.ac.id

Nomar : /6(7 JUN3T.1 30.T/2015 I 2 VAR 208
Lamp .

Hal : Permohonan Ljin Penelitian

Yth. Kepala SMP Negeri 2 Ungaran
di

Kab. Semarang
Dengan hormat,
Bersama ini, kami mohon ljin Penelitian untuk peayusunan skripsi oleh mahasiswa sebagai berikut
Nama Khuswatun Khasanah
NIM 3301411040
Semester * VIO (delapan)
Jurugan . Politik dan K
Prodi/Jenjang PPKn (S1)
Judul Skripsi Pelaksanaan Gerakan Sosial Siswa (GSS) dalam Menin
Solidaritas Antar Teman Sekolah Dj SMP Negeri 2 Ungaran
Alokasi Waktu i Maret 2015 s.d Mei 2015

Mohon perkenan Saudara dapat mengijinkan mahasiswa dimaksud untuk memperoleh informasi data
Penelitian di Instansi/lembaga yang Saudara pimpin,

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih,

Tembusan

1. Dekan

2, Ketua Jurusan PKn

3. Mshasiswa yang bersangkutan
2 FM-405-AKD-24/REV.00
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KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JLKi Sarino Mangun Pranoto No.! Telp/ Fax ( 024 ) 6921250
UNGARAN

#

REKOMENDAS! PENELITIAN
Nomor: 070/ 314 [1I/ 2015

Dasar © 1 Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor ; 7 Tahun 2014 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 Tentang Pedoman

Penerbitan Rekomendasi Peneiitian
2. Poraturan Bupali Semarang Nomor 91 Tahun 2011 Tentang Tugas Pokok Fungsi Dan
mmgasBAPPEDMnspemat,LambagaTaknlsDwah Kantor Penanaman Modal
Dan Perijinan Terpadu, Dan Badan Penangguiangan Bencana Daerah Kabupaten Semarang.

Menimbang . Surat Dekan FIS UNNES Nomor : 01165 [UN37.1,31LT/2015 tanggal 11 Februari 2015 perinal :
permohonan ljin penefitian

wwmmmmw&m memberkan rekomendasi kepada :
KHUSWATUN KHASANAH

z NIKINIM © 3318035103940004/3301411040

3. Aamat : Loram Kulon RL5/1 Jati Kab Kudus

4, Pekerjsan : Mahasiswa

Untuk " Melakukan peneliian dengen incian -

a  Judul proposal . PELAKSANAAN GERAKAN SOSIAL SISWA ( GSS ) DALAM MENINGKATKAN

SOLIDARITAS ANTAR TEMAN SEKOLAH DI SMP NEGER| 2 UNGARAN

b. Tempat / Lokas| SMPN 2 Ungaran

¢. Bidang penelitian ¢ Pendidikan

d,  Waktu penelitian . 17 Februai sd 17 Mel 2015

e. PenanggungJawab :  Dr.Eko Handoyo, M.SI

f.  Status Penelitian . Bam

g.  Anggota Penelit Ay

h.  Nema Lembaga UNNES

Ketentuan yang harus ditastl adalah :

a mmmmmmmnmwmwmmmmam

b. mwamwmmmmmmmmwm

pemerintahan ,
Setelah pelaksanaan kegiatan dimaksud selesal supays menyerahkan hasilnya kepada Kepala Kantor Kesatuan
Bangsa Dan Politik Kabupaten Semarang; -

d. Apabis masa beraku Sural Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pefaksanaan kegiatan belum selesal, perpanjangan
waktu harus diajukan kepada instansi pemohon dengan menyertakan hasil penelitian sebelumnya ;

e Suat rekomendas ini dapat diubah apabila di kemudian harl terdapat kekefiruan dan akan diadakan perbadan
sebagaimana mestinya.

Demikian rekomendas ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.
Ungaran, 17 Februad 2015



143

PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

J1. Gatot Subroto No, 11 Komplek Perkantoran Sewakul
& 6021134-6922535-6921129 Pax. (024) 6921134 J1. Gatoe Subrote Ungaren £ 58501

AATTA PR

No.; 0707339A2015

Dasar : Surat ljin Rekomendasi Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Semarang.
Nomoe : 070/314/1 72015

Tanggal : 11 Februari 2015 Nomor : 01165 /UN37.1.3/LTR2015

Perihal :  Melakukan penelitian

. Nama C KHUSWATUN KHASANAH

2. NKK - 3319035103940004/3301411040

3, Alamat . Loram Kulon R1.5/1 Jati Kab Kudus
4. Status C Mehasiswa

5. Kebangsaan : Indonesta

6. Maksuddan Tujuan :  Melskukan penelitian dengan judul ; “ PELAKSANAAN
GERAKAN SOSIAL SISWA (GSS) DALAM MENINGKATKAN
SOLIDARITAS ANTAR TEMAN SEKOLAH DI SMP NEGERI 2

UNGARAN™
7. Lokasi ¢ SMPN2UNGARAN
8. Tanggal Peloksanaan : 17 Februari s/d 17 Mei 2015
9. Jumizh Peserta el =
10 Penanggung Jawab :  Drs. Eko Handoyo, M.Si
Dengan ketentuan sebagsi berikut :
& Pelaksansan kegiatan torscbut tidak disalah gumskan untuk tujusn tertentu yang dapat
mengganggu keamanan dan ketertiban,

b. Mentaati segala ketentuan dan petunjuk dari pejabat wilayah setempat.

¢. Tidak mengganggu proses kegiatan belajer mengajar.

d Wﬁm@md&&lﬂm&nwmmnmm&m
Kabupaten Semarang,

¢. Apabila masa berlaku surat ijin / rekomendasi ini sudsh berakhir sedangkan pelaksanaan
kegiatan belum selesai dapat digjukan permohonan perpanjangan.

f Sumt ijin / rekomendasi okan dicsbut dan dinyatakan tidak berlaku apabila dalam

Demikian Surat Tjin / Rekomendasi ini diberikan kepeda yang bersangkutan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Ungaran, 17 Februari 2015

PENDIDIKA N
DAY KEBUDAY AN
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PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 2 UNGARAN

SEKOLAH STANDAR NASIONAL (SSN)
J1. Letiend. Suprapto No. 65 Telp/Fax. (024) 6921282 Ungaran [~ 50514

SURAT KETERANGAN

NOMOR. 420/227/2015
Yang bertanda tangan di bawah ini
a.  Nama : SUMARDI AZIS, S.Pd, M.Pd
b, NIP < 19561105 197711 1 00}
¢, Pangkat / Gol. : Pembina, TV/a
d. Jabatan : Kepala SMP Negen 2 Ungaran
dengan ini menerangkan bahwa :
a. Nama : KHUSWATUN KHASANAH
h. NIM : 3301411040
¢, Fak/Program Studi : llmu Sosial UNNES / Pancasila dan Kewarganegaraan, S.1

Yang bersangkutan telah melaksanakan penclitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul
“Pelaksanaan Gerakan Sosial Siswa (GSS) Dalam Meningkatkan Solidaritas Antar Teman SMPN 2
Ungaran " yang dilaksanakan pada bulan Maret 2015 di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarmng.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sehagaimana mestinya.

Ungaran, 4 Met 2015

’ ﬁ EF'II’:

cgeri 2 Ungaran

“ SUMARBDLAZIS, §.Pd, M.Pd
NP 19561105 197711 1 001



